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ABSTRAK

Sindi Aulia, NPM. 1802090025. Pengaruh Model Pembelajaran Write Aroun
Terhadap Kemampuan Kolaborasi Mata Pelajaran Siswa Kelas V SD N
054914 Kota Lama Tahun Ajaran 2022/2023. Skripsi FKIP, UMSU 2022.
SINDI AULIA
Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Email : sandyaulia376@gmail.com

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya kemampuan kolaborasi
siswa di kelas V SD N 054914 Kota Lama tahun ajaran 2022/2023. Tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui kemampuan berkolaborasi siswa kelas V SD
Negeri 054914 Kota Lama sebelum dan sesudah menggunakan model pembelajaran
write around. Serta untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran write around
terhadap kemampuan kolaborasi siswa kelas V SD Negeri 054914 Kota Lama.
Pendekatan dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, Adapun
metode penelitian yang digunakan adalah penelitian One grup pretest-posttest
design, yaitu design yang tidak menggunakan kelompok kontrol pada saat
penelitian. Hasil penelitian menunjukkan kemampuan kolaborasi siswa sebelum
menggunakan model pembelajaran write around terlihat dari aktifitas siswa dalam
proses belajar mengajar selama proses pembelajaran sangat rendah dimana 15
orang siswa telah memenuhi nilai KKM dan 20 siswa belum memenuhi nilai
KKM. dengan nilai rata-rata 72,3. Kemampuan berkolaborasi siswa setelah
menggunakan Model Pembelajaran writa around terlihat dari aktifitas siswa
dalam proses belajar mengajar sesudah menggunakan model pembelajaran write
around selama proses pembelajaran sudah meningkat dimana semua siswa telah
memenuhi nilai KKM dengan nilai rata-rata 88,5. Terdapat pengaruh Model
Pebelajaran write around terhadap kemampuan Berkolaborasi Siswa.

Kata Kunci: Model Pembelajaran Write Around, Kemampua Kolaborasi
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ABSTRACT

Sindi Aulia, NPM. 1802090025. The Influence of the Write Aroun Learning
Model on the Collaboration Ability of Class V Students at SD N 054914 Kota
Lama Academic Year 2022/2023. Thesis FKIP, UMSU 2022.

SINDI AULIA
Primary School Teacher Education Study Program

Email : sandyaulia376@gmail.com

This research is motovated by the low collaboration ability of student in
class V SD N 054914 Kota Lama school year 2022/2023. The purpose of this
study was to determine the collaboration skills of fifth grade students at SD
Negeri 054914 Kota Lama before and after using the write around learning
model. And to determine the effect of the write around learning model on the
collaboration abilities of fifth grade students at SD Negeri 054914 Kota Lama.
The approach in this study uses a quantitative approach. The research method
used is a one-group pretest-posttest design, which is a design that does not use a
control group at the time of the study. The results showed that the collaboration
ability of students before using the write around learning model was seen from the
activities of students in the teaching and learning process during the learning
process which was very low where 15 students had met the KKM score and 20
students had not met the KKM score. with an average value of 72.3. The ability to
collaborate with students after using the Writa Around Learning Model can be
seen from the activities of students in the teaching and learning process after
using the Write Around learning model during the learning process which has
increased where all students have met the KKM score with an average value of
88.5. There is an influence of the write around learning model on the ability of
students to collaborate.

Keywords: Write Around Learning Model, Collaboration Ability
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan mempunyai peranan strategis untuk mempersiapkan generasi
muda yang memiliki keberdayaan dan kecerdasan emosional yang tinggi dan
menguasai megaskills yang mantap. Hal tersebut tidak lain adalah untuk
menyiapkan manusia yang memenuhi kualifikasi sesuai dengan tuntutan zaman
dan masyarakat saat ini yang lebih dikenal dengan tantangan abad ke- 21.
Tantangan abad ke-21 ditandai dengan terjadinya percepatan perkembangan ilmu
pengetahuan, teknologi dan informasi serta tidak terdapatnya batas antar “ruang
dan waktu” antarnegara yang memunculkan adanya pasar bebas. Oleh karena itu,
pendidikan di Indonesia harus siap menghasilkan generasi muda yang dibekali
keterampilan abad ke-21.

Keterampilan abad 21 menjadi topik yang banyak diperbincangkan
beberapa waktu terakhir, karena memasuki abad ke-21 ini lapangan pekerjaan
baru berbasis produksi, analisis, distribusi dan komunikasi informasi mulai
bermunculan. Dianalogikan dengan pada masa-masa sebelum berkembangnya
ilmu pengetahuan dan teknologi, para tamatan perguruan tinggi Indonesia Kini
lebih  memerlukan keterampilan yang lebih untuk dapat berhasil dalam
menghadapi kompetisi yang ketat pada abad ke-21. Perihal ini ialah sanggahan
yang harus ditanggapi dengan sebaik-baiknya. Sekolah kini dihadapkan dengan

bagaimana menciptakan cara dalam rangka mengharuskan siswa sukses dalam



pekerjaan dan kehidupan melalui penguasaan keterampilan berpikir kreatif,
pemecahan masalah yang fleksible, berkolaborasi dan berinovasi (Zubaidah,
2016).

Menurut Trilling dan Fadel (2018: 31) mengemukakan bahwa kolaborasi
diidentifikasikan sebagai hasil pendidikan yang penting dikarenakan pembelajaran
abad ke-21 mencakup 4K, vyaitu kolaborasi, kreatifivitas, berpikir Kkritis, dan
komunikasi. Kreativitas adalah mampu menghasilkan ide ide inovatif yang dapat
berkontribusi dan menantang pembelajaran lebih lanjut. Berfikir kritis adalah
proses berfikir yang membangun yang bertujuan untuk mencar solusi.
Komunikasi adalah keterampilan yang mencakup gagasan tentang cara
mengekspresikan diri secara efektif, baik dalam keterampilan produktif sebagai
bentuk lisan atau tulisan. Dalam peneilitian ini peneliti fokus untuk meningkatka

kemampuan kolaborasi pada peserta didik

Keterampilan kolaborasi dianggap penting dalam proses pembelajaran
karena keterampilan kolaborasi ini dapat meningkatkan Kinerja akademik dan
dapat memingkatkan rasa sosial pada siswa. Kolaborasi merupakan salah satu
keterampilan yang harus dimiliki oleh siswa masa kini agar siap ketika terjun ke
dunia pekerjaan, siswa masa kini dituntut dapat berkolaborasi satu sama lain
dalam lingkungan sekolah juga dengan masyarakat global. Selain untuk siap
terjun ke dunia Kerja, keterampilan kolaborasi menunutun para siswa supaya
siswa mendapatkan keselarasan hidup yaitu hidup bersama dengan sesama, sama-
sama menghormati pendapat, dapat menambumbukan prospek kerja, dan dapat

menumbuhkan komitmen akan partisipasi masyarakat (Apriono, 2018).



Pengambilan  keputusan  secara  bersama, berbagi informasi,
berkolaborasi, berinovasi dan kecepatan bekerja menjadi aspek yang sangat
penting pada saat ini. Kolaborasi pada pembelajaran sungguh berarti lantaran
mampu menumbuhkan cara berpikir tingkat tinggi serta sanggup menyokong
siswa akan menggapai hasil akhir yang berkualitas. Kemendikbud (2013)
mengungkapkan sekolah hedaknya mulai menajalankan investasi keterampilan
berpikir tingkat tinggi dan berkolaborasi untuk mencukupi desakan pendidikan.
Kemendikbud menginterpretasikan bahwa pembelajaran memfokuskan pada
berpikir analitis dan kerjasama dalam menyelesaikan masalah. Kolaborasi dalam
pembelajaran bermakna sebab dapat menumbuhkan berpikir tingkat tinggi serta
mampu menunjang siswa demi menggapai hasil akhir yang berkualitas (Apriono,
2018).

Keterampilan kolaborasi dianggap penting dalam proses pembelajaran
karena keterampilan kolaborasi ini dapat meningkatkan Kkinerja akademik dan
dapat memingkatkan rasa sosial pada siswa. Keterampilan kolaborasi masa Kini
membentuk kerjasama sebagai struktur interaksi yang dirancang sedemikian rupa
untuk menyederhanakan usaha kolektif untuk mencapai tujuan bersama dengan
melalui keterampilan kolaborasi, siswa memiliki kemampuan bekerjasama dan
sosial untuk mencapai keutuhuan bersama (NEA, 2014). Buruknya keterampilan
kolaborasi yang dimiliki oleh siswa didukung juga dengan penelitian terdahulu
yang telah dilakukan oleh Julita (2016) tentang sikap kerjasama dan interaksi
sosial yang dimiliki siswa diamana hasil menunjukkan bahwa sikap tersebut

masih rendah, sehingga siswa perlu dilatihkan tentang sikap bekerjasama. Selain



itu, berdasarkan hasil wawancara yang peneliti telah lakukan salah satu guru SD
054914 Kota Lama, menunjukkan bahwa kemampuan keterampilan kolaborasi
yang dimiliki oleh siswa masih kurang dimiliki oleh siswa karena terdapat
beberapa indikator seperti bekerjasama, berkomunikasi, berkompromi,
fleksibilitas dan bertanggung jawab pada setiap kegiatan diskusi siswa masih
harus dimotivasi oleh guru.
Berdasarkan hasil pengamatan pada tanggal 15 Februari 2022 dengan
Bapak Ansari Rahman, S.Pd guru mata pelajaran IPS yang dilakukan di SD
054914 Kota Lama tepatnya kelas V masih terlihat rendahnya hasil belajar
siswa. Hal ini terbukti berdasarkan data hasil belajar yang diperoleh siswa, kelas
V hanya 13 orang siswa yang mendapatkan nilai lebih besar sama dengan 75,
dan 22 orang siswa mendapat nilai dibawah 75, sementara Kriteria Ketuntasan

Minimal (KKM) adalah 75.

Table 1.1
Hasil Ulangan Harian IPS Siswa Kelas V SD 054914 Kota Lama
Tahun Pelajaran 2021/2022

No Nilai Jumlah Siswa Kriteria
1 >175 13 Orang Tuntas
2 <75 22 Orang Tidak Tuntas
Total - 35 Orang -

Sumber :Dokumen daftar nilai di SD 054914 Kota Lama

Rendahnya hasil belajar disebabkan oleh beberapa hal, salah satunya guru

sebagai pendidik kurang kreatif dalam memvariasikan model pembelajaran dan



kurang memanfaatkan media pembelajaran sehingga kecenderungan siswa
menjadi pasif, malas, dan tidak fokus terhadap materi yang disampaikan oleh
guru.

Masih kurangnya keterampilan kolaborasi yang dimiliki oleh siswa dapat
dilihat dari sikap kerjasama dan interaksi sosial yang dimiliki siswa. Hasil
menunjukkan bahwa sikap tersebut masih rendah, sehingga siswa perlu dilatihkan
tentang sikap bekerjasama. Selain itu, berdasarkan hasil wawancara yang peneliti
telah lakukan kepada guru di Sekolah tersebut, menunjukkan bahwa kemampuan
keterampilan kolaborasi yang dimiliki oleh siswa masih kurang dimiliki oleh
siswa karena terdapat beberapa indikator seperti bekerjasama, berkomunikasi,
berkompromi, fleksibilitas dan bertanggung jawab pada setiap kegiatan diskusi
siswa masih harus dimotivasi oleh guru.

Rendahnya keterampilan kolaborasi yang dimiliki siswa ini dikarenakan
terbiasanya siswa belajar dengan pembelajaran yang masih berfokus pada buku
dan guru masih mendominasi peranannnya sebagai sumber ilmu yang hanya
menganggap siswa laksana sebuah media yang akan diisi pengetahuan oleh guru
serta guru tidak menggunakan model pembelajaran berdasarkan kurikulum yang
berlaku membuat siswa tidak dapat mengetahui bagaimana cara berkolaborasi
dengan sesama siswa.

Kurikulum 2013 menganut pandangan dasar bahwa pengetahuan tidak
dapat dipindahkan begitu saja dari guru kepada siswa. Siswa adalah subjek yang
memiliki kemampuan untuk secara aktif mencari, mengolah, mengkonstruksi, dan

menggunakan pengetahuan. Agar benar-benar memahami dan dapat menerangkan



pengetahuan, siswa perlu di dorong untuk bekerja memecahkan masalah,
menemukakan segala sesuatu untuk dirinya, dan berusaha keras mewujudkan ide-
idenya (Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Rl Nomor 81A Tahun
2013). Solusi untuk meningkatkan keterampilan kolaborasi adalah dengan
menerapkan model pembelajaran yang lebih terfokus kepada siswa yang lebih
aktif.

Mengingat pentingnya model pembelajaran dalam menunjang proses
pembelajaran agar mencapai tujuan yang ditentukan. Berdasarkan observasi yang
dilakukan di SD N 054914 Kota Lama khususnya pada mata pelajaran IPS
pada saat proses pembelajaran guru sering menggunakan model pembelajaran
konvensional yang membuat peserta didik kurang melatih kemapuan kolaborasi
siswa. Dengan model pembelajaran tersebut peserta didik bosan dan malas untuk
berkolaborasi sehingga dapat mempengaruhi kemapuan kolaborasi pada peserta
didik. Salah satu model pembelajaran yang akan diterapkan peneliti dalam
meningkatkan kemampuan berkolaborasi siswa di SD N 054914 Kota Lama
adalah model pembelajaran write around sebagai model pembelajaran.

Alasan peneliti mengambil model pembelajaran write around karena
model pembelajaran kooperatif yang cocok digunakan untuk kemampuan
kolaborasi siswa. Model pembelajaran secara berkelompok mampu membuat
peserta didik bekerja sama, kompak, menghargai pendapat orang lain, aktif, dan
berani mengemukakan pendapat atau ide dan gagasannya.

Melalui penggunaan model pembelajaran Write around peserta didik

dapat menggali, menemukan, dan mengelola sendiri pengetahuannya melalui



diskusi dengan teman kelompoknya, sehingga pembelajaran pun menjadi aktif dan
efektif. Pembelajaran Write around juga melatih peserta didik untuk mampu
berkolaborasi dan toleran terhadap peserta didik lain.

Pembelajaran IPS yang digunakan untuk mengetahui keterampilan
kolaborasi siswa melalui model pembelajaran Write around dapat menggunakan
materi apa saja, akan tetapi materi yang digunakan pada penelitian kali ini adalah
jenis usaha dan kegiatan ekonomi di Indonesia.

Berdasarkan fenomena tersebut peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul “Pengaruh Model Pembelajaran Write around
terhadap Kemampuan kolaborasi Mata Pelajaran IPS Siswa Kelas V SD N

054914 Kota Lama Tahun Ajaran 2022/2023”

B. Identifikasi Masalah
Identifikasi permasalahan dalam penelitian ini yaitu:

1. Kurangnya keterampilan kolaborasi yang dimiliki oleh siswa dapat dilihat
dari sikap kerjasama dan interaksi sosial yang dimiliki siswa.

2. Guru sebagai pendidik kurang kreatif dalam memvariasikan model
pembelajaran dan kurang memanfaatkan media pembelajaran sehingga
kecenderungan siswa menjadi pasif, malas, dan tidak fokus terhadap
materi yang disampaikan oleh guru.

3. Kemampuan keterampilan kolaborasi yang dimiliki oleh siswa masih
kurang dimiliki oleh siswa karena terdapat beberapa indikator seperti

bekerjasama, berkomunikasi, berkompromi, fleksibilitas dan bertanggung



jawab pada setiap kegiatan diskusi siswa masih harus dimotivasi oleh
guru.

4. Rendahnya keterampilan kolaborasi yang dimiliki siswa ini dikarenakan
terbiasanya siswa belajar dengan pembelajaran yang masih berfokus pada
buku dan guru masih mendominasi peranannnya sebagai sumber ilmu
yang hanya menganggap siswa laksana sebuah media yang akan diisi

pengetahuan oleh guru

C. Batasan Masalah
Untuk memudahkan dan memfokuskan penelitian yang akan
dilaksanakan, perlu adanya pembatasan masalah. Maka batasan permasalahan
dalam penelitian ini yaitu penggunaan model pembelajaran Write around dan
hasil yang diteliti adalah kemampuan berkolaborasi Siswa Kelas V SD N

054914 Kota Lama Tahun Ajaran 2022/2023.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan judul dan latar belakang masalah yang dikemukakan,
maka yang menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:

1. Bagaimana kemampuan kolaborasi pada mata pelajaran IPS sebelum
menggunakan model Pembelajaran Write around siswa Kelas V SD N
054914 Kota Lama Tahun Ajaran 2022/2023?.

2. Bagaimana kemampuan kolaborasi pada mata pelajaran IPS sesudah
menggunakan model Pembelajaran Write around siswa Kelas V SD N

054914 Kota Lama Tahun Ajaran 2022/2023?.



3. Bagaimana pengaruh Model Pembelajaran Write around terhadap
Kemampuan kolaborasi Mata Pelajaran IPS Siswa Kelas V SD N 054914

Kota Lama Tahun Ajaran 2022/2023?”.

. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui kemampuan kolaborasi pada mata pelajaran IPS
sebelum menggunakan model Pembelajaran Write around siswa Kelas V
SD N 054914 Kota Lama Tahun Ajaran 2022/2023.

2. Untuk mengetahui kemampuan kolaborasi pada mata pelajaran IPS
sesudah menggunakan model Pembelajaran Write around siswa Kelas V
SD N 054914 Kota Lama Tahun Ajaran 2022/2023.

3. Untuk mengetahui pengarun Model Pembelajaran Write around terhadap
Kemampuan kolaborasi Mata Pelajaran IPS Siswa Kelas V SD N 054914

Kota Lama Tahun Ajaran 2022/2023.

. Manfaat Penelitian

Hasil dari penelitian yang peneliti lakukan diharapkan dapat
memberikan sebagai berikut :
Bagi Siswa
a. Untuk lebih melatihkan dan mengembangkan keterampilan kolaborasi
antar siswa setelah siswa menggunakan model pembelajaran write around
b. Untuk menambah pengalaman siswa dalam menilai temannya dengan

menggunakan model pembelajaran write around.
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2. Bagi Guru
a. Untuk membantu guru sebagai alternatif penialaian siswa baik itu
penilaian keterampilan maupun penilaian pemahaman pengetahuan siswa.
b. Untuk mengetahui kemampuan keterampilan kolaborasi siswa dalam
kegiatan berdiskusi ataupun bekerja secara kelompok.
c. Untuk mengetahui adakah hubungan antara keterampilan kolaborasi
dengan pemahaman konsep siswa.
3. Bagi Peneliti lain
Untuk menjadi acuan untuk dapat mengembangkan penilaian
keterampilan agar siswa dapat mengembangkan keterampilan kolaborasi
sehingga siswa merasa kegiatan pembelajaran lebih bermakna dan

menyenangkan.
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BAB 11

LANDAAN TEORI

A. Kerangka Teori
1. Model Pembelajaran Write around
a. Pengertian Model Pembelajaran Write around

Menurut Hamdani (2016: 80) model adalah cara yang digunakan guru
untuk menyampaikan pelajaran kepada siswa. Penyampaian berlangsung
dalam interaksi edukatif, dapat juga diartikan sebagai cara yang dipergunakan
oleh guru dalam mengadakan hubungan dengan siswa pada saat
berlangsungnya pengajaran. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
metode merupakan alat untuk menciptakan proses belajar mengajar.

Write adalah sebuah kata yang diambil dari bahasa inggris yang
berarti menulis, sedangkan around yang berarti melingkar. Write around
adalah menulis melingkar. Write around dalam pembelajaran kooperatif yaitu
pembelajaran yang dilakukan dalam kelompok kecil yang terdiri atas 4 orang,
masing-masing anggota akan mendapat kesempatan menulis sebuah karangan
atau ringkasan yang masih rumpang. Metode pembelajaran write around
merupakan salah satu metode pembelajaran yang menggunakan metode
pembelajaran kooperatif.

Metode Write around tepat untuk meningkatkan keterampilan menulis
siswa yang membuat mereka lebih kreatif. Fathurrohman (2017: 299)
menyatakan bahwa guru melibatkan siswa untuk berbagi pendapat atau

memperdebatkan hal-hal adalah tujuan dari metode menulis sekitar.

11
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Strategi ini dapat digunakan untuk meningkatkan keterampilan
menulis siswa. Itu juga berkembang kemampuan menulis siswa dengan
meminta mereka untuk berpikir kritis dan konstruktif dan menanggapi
pendapat siswa yang berbeda dalam satu kelompok.

Menurut Mandal (2016: 31) menulis dimulai dengan kalimat starter
dan dilanjutkan oleh siswa secara berkelompok dengan melewati kalimat. Itu
siswa menulis kepada siswa berikutnya. Setelah semua siswa selesai menulis
kalimat dengan pendapat mereka sendiri, guru harus memberikan waktu
kepada siswa untuk menulis kesimpulan dalam kelompoknya.

Berdasarkan definisi tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa metode
write around digunakan untuk mengembangkan keterampilan menulis siswa
dimana guru melibatkan siswa untuk berbagi pendapat atau memperdebatkan
hal-hal adalah tujuan dari metode menulis sekitar.

b. Langkah-langkah Model Kooperatif tipe Write around

Menurut Warsono (2017: 60) Langkah-langkah Metode Write around
Terdapat tujuh langkah utama atau tahapan di dalam pelajaran yang
menggunakan pembelajaran kooperatif. Langkah-langkah pembelajaran
metode write around:

1) Guru membuat kalimat tidak lengkap yang merangsang murid untuk
berpikir.
2) Siswa dikelompokkan dalam kelompok empat orang dan diminta untuk

duduk melingkar



3)

4)

5)

6)

7)
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Guru memberikan kertas yang sudah ada satu kalimat yang belum
rumpang kepada salah satu siswa dalam kelompok

Sekalipun  berkelompok, guru meminta seluruh siswa untuk
menyelesaikan kalimat tersebut secara mandiri

Kemudian para siswa menyerahkan jawaban kepada teman disebelah
kanannya. Teman tersebut kemudian membacakan jawaban dari
temannya serta membumbuhkan kalimat tambahan pada jawaban teman
yang diperlukan

Setelah beberapa putaran, akan timbul satu cerita atau ringkasan cerita
yang berasal dari empat orang

Guru memberikan waktu tambahan kepada para siswa untuk mengedit
atau membuat kesimpulan dari cerita yang mereka buat bersama tadi
sebelum kemudian mereka melakukan sharing dengan kelompok lain di
dalam kelas.

Dalam model pembelajaran kooperatif tipe write around siswa dapat

berfikir analitis dan kritis. Menurut Mandal, (2016: 226). Langkah-langkah

model pembelajaran kooperatif tipe write around adalah sebagai berikut:

1)

2)

3)

Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok, setiap kelompok dapat
teridiri dari 4-5 anggota dan membuat lingkaran di setiap kelompok.

Guru dapat memberikan kalimat awal untuk masing-masing kelompok.
Setiap anggota akan menyelesaikan kalimatnya dan meneruskan tulisan ke

kanan.



4)

5)

6)
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Para siswa kemudian akan membaca yang mereka terima dan
menambahkan kalimat lain kepadanya dan menyebarkannya lagi ke kanan
sampai semua siswa menambahkan kalimat mereka di keompok.

Setelah beberapa putaran, siswa akan diberi waktu untuk menambahkan
kesimpulan atau mengedit bagian-bagian tertentu, kemudian membagi
cerita mereka di depan kelas.

Perwakilan siswa di setiap kelompok dapat membaca paragraf mereka
untuk berbagi dengan seluruh kelas.

Menurut  Barkley  (2017:  358) langkah-langkah ~ model

pembelajaran write around yaitu:

1)

2)

3)

4)

Bentuk kelompok beranggotakan empat orang dan sampaikan
pengarahnya pada kelompok atau bagikan dalam bentuk selebaran.
Tentukan atau minta siswa menentukan anggota kelompok yang akan
memulai lebih dahulu dan sampaikan pada siswa bahwa mereka harus
mengedarkan Kkertas tersebut searah jarum jam.

Minta siswa pertama untuk menuliskan kata, frase atau kalimat
secepat mungkin kemudian bacakan respon tersebut dengan keras
supaya siswa lain punya kesempatan untuk memikirkan dan
mempersiapkan respon.

Minta siswa tersebut menyerahkan kertas pada siswa berikutnya, dan
mengikuti langkah yang sama.

Berdasarkan kesimpulan di atas maka model pembelajaran write

around Guru membuat kalimat tidak lengkap yang merangsang murid untuk

berpikir. Siswa dikelompokkan dalam kelompok empat orang dan diminta
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untuk duduk melingkar, Guru memberikan kertas yang sudah ada satu kalimat
yang belum rumpang kepada salah satu siswa dalam kelompok, Sekalipun
berkelompok, guru meminta seluruh siswa untuk menyelesaikan kalimat
tersebut secara mandiri, kemudian para siswa menyerahkan jawaban kepada
teman di sebelah kanannya. Teman tersebut kemudian membacakan jawaban
dari temannya serta membumbuhkan kalimat tambahan pada jawaban teman
yang diperlukan Setelah beberapa putaran, akan timbul satu cerita atau
ringkasan cerita yang berasal dari empat orang Guru memberikan waktu
tambahan kepada para siswa untuk mengedit atau membuat kesimpulan dari
cerita yang mereka buat bersama tadi sebelum kemudian mereka melakukan
sharing dengan kelompok lain di dalam kelas.

Berikut ini bagan langkah-langkah write around:

Guru membagi kelompok

Siswa diminta untuk duduk melingkar

Guru memberikan kertas yang berisi
kalimat disertai gambar

Siswa menuliskan ide pikirannya secara bergiliran di
kertas kecil yang sudah diberikan guru

2

Setelah selesai siswa maju ke depan untuk menempelkan hasil ide
pemikirannya secara bergiliran bersama Kelompoknya

Perwkilan kompok membacakan hasil
kelompoknya di depan kelas
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2. Kemampuan Kolaborasi Belajar Siswa
a. Pengertian Kemampuan Kolaborasi Belajar Siswa

Kemampuan kolaborasi belajar siswa merupakan usaha seorang guru
untuk melatih peserta didik agar mampu bekerja sama dalam kelompok.
Kemampuan Kkolaborasi dapat mengarahkan peserta didik untuk saling
menghargai pendapat orang lain dan dapat bekerja sama dalam belajar.

Kemampuan kolaborasi berperan penting untuk guru dalam melatih
peserta didik, menurut Risman (2014: 310) dalam penelitiannya, menyatakan
bahwa “Collaboration Learning adalah sebagai suatu rangkaian proses yang
membantu para siswa dalam berinteraksi bersama untuk mewujudkan tujuan
proses pembelajaran.”

Sedangkan menurut Surya (2015: 160) dengan konsepnya” active
learning” berpendapat bahwa para siswa belajar lebih baik jika mereka
berpikir secara kelompok. Surya juga berpendapat bahwa bila suatu kelompok
aktif, kelompok tersebut akan melibatkan yang lain untuk berpikir bersama,
sehingga dalam belajar lebih menarik. Pembelajaran kolaboratif kelompok
merupakan bentuk yang paling banyak digunakan dalam membangun kelas
kolaboratif. Kelompok kecil kolaboratif akan lebih efektif apabila siswa
diaktifkan dalam diskusi. Kolaborasi dalam kelas dapat terjadi dalam interaksi
antara para siswa, guru-guru dan antar siswa dengan guru. Kolaborasi
biasanya melibatkan tutor atau kelompok kerja kolaboratif yang kecil.

Kemampuan kolaboratif merupakan model pembelajaran yang

menerapkan paradigma baru dalam teori-teori belajar. Pendekatan ini dapat
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digambarkan sebagai suatu model pembelajaran dengan menumbuhkan para
siswa untuk bekerja sama dalam kelompok-kelompok kecil untuk mencapai
tujuan yang sama.

Menurut Thobroni (2015: 306) pembelajaran kolaborasi adalah
“pembelajaran kolaboratif dapat menyediakan peluang untuk menuju pada
kesuksesan  praktik-praktik  pembelajaran.  Pembelajaran  kolaboratif
melibatkan partisipasi aktif para siswa dan meminimalisasi perbedaan-
perbedaan antar individu.”

Peran guru dalam model pembelajaran kolaboratif adalah sebagai
mediator. Guru menghubungkan informasi baru terhadap pengalaman siswa
dengan proses belajar di bidang lain, membantu siswa menentukan apa yang
harus dilakukan jika siswa mengalami kesulitan dan membantu mereka belajar
tentang bagaimana caranya belajar.

Sedangkan menurut Funali (2016) dalam penelitiannya, definisi
kolaborasi yaitu selain guru sebagai mediator, guru juga harus menyesuaikan
tingkat informasi siswa dan mendorong agar siswa memaksimalkan
kemampuannya untuk bertanggung jawab atas proses belajar mengajar. Peran
sebagai model dapat diwujudkan dengan cara membagi pikiran tentang suatu
hal atau menunjukan pada siswa tentang bagaimana melakukan sesuatu secara
bertahap.

Dalam penelitian ini, peneliti dapat menyimpulkan bahwa kemampuan
kolaborasi belajar siswa dapat mengarahkan peserta didik agar mereka

memiliki keharmonisan, saling menghargai pendapat dan bekerja sama dalam
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belajar. Kolaborasi belajar siswa dapat disebut sebagai usaha seorang pendidik
dalam melatih peserta didik untuk bekerja sama dalam kelompok yang
bervariasi untuk membantu antara satu dengan yang lainnya.
. Tujuan Kemampuan Kolaborasi Belajar Siswa
Tujuan kemampuan Kkolaborasi belajar siswa untuk menyediakan
peluang untuk menuju pada kesuksesan praktik-praktik pembelajaran.
Pembelajaram kolaboratif telah menambah momentum pendidikan formal dan
informal dari dua kekuatan yang bertemu sehingga dalam penerapan
pembelajaran dengan kolaborasi terdapat pergeseran peran siswa dalam
belajar.
Menurut Risman (2014: 311) dari pembelajaran kolaborasi dapat
meningkatkan kompetensi siswa sebagai berikut:
1) Memaksimalkan proses kerja sama yang berlangsung secara alamiah di
antara para siswa.
2) Menciptakan lingkungan pembelajaran yang berpusat pada siswa,
kontekstual, terintegrasi dan bersuasana kerja sama.
3) Memberi kesempatan kepada siswa menjadi partisipan aktif dalam proses
belajar.
4) Mengembangkan keterampilan siswa mencari informasi, siswa harus
memiliki keterampilan yang memadai.
5) Membuat toleransi sebagai aturan dasar bagi interaksi dalam ruang kelas,
toleransi merupakan sikap untuk saling menghargai dan menghormati satu

dengan lainnya.
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Sedangkan menurut Surya (2015: 162) tujuan dari pembelajaran

kolaborasi yaitu sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

5)

Menumbuhkan hubungan yang saling mendukung dan saling menghargai
di antara para siswa, dan di antara siswa dan guru.

Membangun semangat belajar sepanjang hidup.

Semua siswa dalam kelompok membaca, berdiskusi dan menulis.

Laporan masing-masing siswa terhadap tugas-tugas yang telah
dikumpulkan, disusun perkelompok kolaboratif.

Laporan siswa dikoreksi, dikomentari, dinilai, dikembalikan pada
pertemuan berikutnya.

Adapun tujuan dari kemampuan kolaboratif menurut Kurniawan Budi

Raharjo (2017: 7) adalah sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Memaksimalkan proses kerjasama yang berlangsung secara alamiah di
antara para siswa.

Menciptakan lingkungan pembelajaran yang berpusat pada siswa,
kontekstual, terintegrasi, dan bersuasana kerjasama.

Menghargai pentingnya keaslian, kontribusi, dan pengalaman siswa dalam
kaitannya dengan bahan pelajaran dan proses belajar.

Memberi kesempatan kepada siswa menjadi partisipan aktif dalam proses
belajar.

Mengembangkan berpikir kritis dan ketrampilan pemecahan masalah.
Mendorong eksplorasi bahan pelajaran yang melibatkan bermacam-macam

sudut pandang.
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7) Menghargai pentingnya konteks sosial bagi proses belajar.

8) Menumbuhkan hubungan yang saling mendukung dan saling menghargai
di antara para siswa, dan di antara siswa dan guru. i. Membangun
semangat belajar sepanjang hayat.

Jadi dari pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa tujuan kemampuan
kolaborasi belajar siswa yaitu menumbuhkan hubungan yang saling
mendukung dan menghargai antara siswa dengan guru, setiap kelompok
anggotanya mempunyai tugas masing-masing dan harus bekerja sama dan
bertanggung jawab dengan tugas yang telah diberikan guru kepada peserta
didik dan menciptakan suasana belajar yang efektif, memberikan kesempatan
kepada peserta didik untuk bertanya agar proses pembelajaran menjadi aktif.
Setelah itu setiap masing-masing kelompok laporannya dikumpulkan dan
dikoreksi, dinilai dan dikembalikan pada pertemuan selanjutnya.

c. Langkah-langkah Kemampuan Kolaborasi Belajar Siswa

Adapun langkah-langkah kemampuan kolaborasi belajar siswa
menurut Thobroni (2015: 307) yaitu sebagai berikut:

1) Para siswa dalam kelompok menetapkan tujuan belajar dan membagi tugas
sendiri-sendiri.

2) Semua siswa dalam kelompok membaca,berdiskusi dan menulis.

3) Kelompok kolaboratif bekerja secara bersinergi.

4) Menulis laporan masing-masing.

5) Presentasi kelas.
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Dalam penelitian ini, peneliti dapat menjelaskan tentang langkah-
langkah kemampuan kolaborasi belajar siswa, seperti dalam setiap kelompok,
masing-masing anggotanya menetapkan tujuan belajar dan membagi tugas
masing-masing, kemudian setiap kelompok anggotanya membaca, berdiskusi
dan menulis dan dalam setiap kelompok harus bekerja sama dan bertanggung
jawab. Setelah itu masing-masing anggota dalam kelompok menulis laporan,
kemudian guru menunjuk dari salah satu kelompok untuk mempresentasikan
hasil diskusinya didepan kelas.

Sedangkan menurut Suyatno (2017: 50), langkah-langkah kemampuan
kolaborasi belajar siswa yaitu sebagai berikut:

1) Laporan masing-masing siswa terhadap tugas-tugas yang telah
dikumpulkan, disusun per kelompok kolaboratif.

2) Laporan siswa dikoreksi, dikomentari, dinilai, dikembalikan pada
pertemuan berikutnya dan didiskusikan.

Adapun langkah-langkah pembelajaran collaborative learning, menurut
Istarani (2017: 91) sebagai berikut:

1) Para siswa dalam kelompok menetapkan tujuan belajar dan membagi tugas
sendiri-sendiri.

2) Semua siswa dalam membaca dan berdiskusi dan menulis.

3) Kelompok kolaboratif bekerja secara bersinergi mengidentifikasi,
mendemonstrasi, meneliti, menganalisis, dan memformulasikan jawaban-
jawaban tugas atau masalah dalam LKS atau masalah yang ditemukan

sendiri.
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Setelah kelompok kolaboratif menyepakati hasil pemecahan masalah,
masing-masing siswa menulis laporan sendiri-sendiri secara lengkap.

Guru menunjukan salah satu kelompok secara acak(selanjutnya
diupayakan agar semua kelompok dapat giliran kedepan)untuk melakukan
presentasi hasil diskusi kelompok kolaboratifnya di depan kelas, siswa
pada kelompok lain mengamati, mencermati, membandingkan hasil
presentasi tersebut, dan menanggapi. Kegiatan ini dilakukan selama lebih
kurang 20-30 menit.

Setiap siswa dalam kelompok kolaboratif melakukan elaborasi, inferensi
dan revisi (bila diperlukan) terhadap laporan yang akan dikumpulkan.
Laporan masing-masing siswa terhadap tugas-tugas yang telah
dikumpulkan, disusun perkelompok kolaboratif. h. Laporan siswa
dikoreksi, dikomentari, dinilai, dikembalikan pada pertemuan berikutnya,
dan didiskusikan.

Jadi dapat disimpulkan bahwa langkah-langkah pembelajaran

kolaboratif yaitu setiap laporan masing-masing siswa dikumpulkan sesuali

dengan kelompok masing-masing dan laporan siswa dikoreksi dan dinilai oleh

guru dan dikembalikan pada pertemuan berikutnya.

d.

Karakteristik dalam Kemampuan Kolaborasi Belajar Siswa

Karakteristik kemampuan kolaborasi belajar siswa menurut Thobroni

(2013: 307) dan yaitu sebagai berikut:
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Siswa belajar dalam satu kelompok dan memiliki rasa ketergantungan
dalam proses belajar, penyelesaian tugas kelompok mengharuskan semua
anggota bekerja bersama.

Interaksi secara tatap muka antaranggota kelompok.

Masing-masing siswa bertanggung jawab terhadap tugas yang telah
disepakati.

Adanya Sharing pengetahuan dan interaksi antara guru dan siswa atau
siswa dan siswa.

Siswa hendaknya aktif.

Belajar hendaknya didasari motivasi intrinsik.

Kegiatan belajar hendaknya sesuai dengan kebutuhan dan minat siswa.

Dalam karakteristik pembelajaran kolaborasi, guru harus mengetahui

mengenai karakteristik pembelajaran kolaborasi tersebut. Sedangkan menurut

Sulhan (2016: 106) karakteristik dalam pembelajaran kolaborasi yaitu

“"menumbuhkan kesadaran berinteraksi sosial dalam upaya mewujudkan

pembelajaran bermakna, peran guru sebagai mediator dan pengelompokan

secara heterogen.”

Menurut Istarani (2017: 93) Model pembelajaran kolaboratif memiliki

karakteristik setidaknya membawa dua manfaat penting dalam proses

pembelajaran yaitu:

1)

Realisasi praktek, bahwa hidup di luar kelas memerlukan aktivitas

kolaboratif dalam kehidupan di dunia nyata;
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2) Menumbuhkan kesadaran berinteraksi sosial dalam upaya mewujudkan
pembelajaran bermakna.

Dalam penelitian ini, peneliti dapat menyimpulkan tentang
karakteristik dalam kemampuan kolaborasi belajar siswa yaitu setiap siswa
dibagi menjadi perkelompok dan setiap anggota kelompok harus bekerja sama
dalam menyelesaikan tugasnya, dalam proses pembelajaran siswa harus aktif
dan berinteraksi secara tatap muka antar anggota kelompoknya dan saat
belajar siswa harus termotivasi agar dapat menciptakan suasana belajar yang
efektif.

e. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kemampuan Kolaborasi Belajar
Siswa

Dalam kemampuan kolaborasi belajar siswa terdapat faktor-faktor
yang mempengaruhinya vyaitu setiap orang menyadari bahwa mereka
mempunyai kepentingan-kepentingan tersendiri, kesadaran akan adanya
kepentingan-kepentingan tersebut mereka membawa fakta-fakta dan dapat
mengubah pola pikir.

Faktor-faktor yang mempengaruhi kemampuan kolaborasi belajar
siswa menurut Thobroni (2015: 310) yaitu sebagai berikut:

1) Mengubah pola atau tingkat pembiayaan.

2) Keinginan peneliti untuk meningkatkan popularitas ilmiah dan
penghargaan.

3) Meningkatkan tuntutan akan rasionalisasi pada tenaga manusia secara

ilmiah.



4)
5)
6)

7)

25

Syarat-syarat dalam pemakaian peralatan yang lebih kompleks.
Meningkatkan spesialisasi dalam ilmu pengetahuan.

Peningkatan disiplin ilmiah yang berarti bahwa seseorang peneliti
Kebutuhan untuk bekerja dalam kedekatan fisik dengan yang lain supaya
memperoleh keuntungan dan keahlian dan pengetahuan.

Sedangkan menurut Abdulsyani (2014: 156)faktor-faktor yang

mempengaruhi kemampuan kolaborasi belajar siswa adalah sebagai berikut

1)

2)

Orang menyadari bahwa mereka mempunyai kepentingan-kepentingan
yang sama dan pada saat bersamaan mempunyai cukup pengetahuan dan
pengendalian terhadap diri sendiri untuk memenuhi kepentingan-
kepentingan tersebut melalui kolaborasi.

Kesadaran akan adanya kepentingan-kepentingan yang sama dan adanya
organisasi merupakan fakta-fakta yang penting dalam kolaborasi yang
berguna.

Sedangkan menurut Isjoni yang dikutip oleh Meldahayati (2017: 65)

dalam penelitiannya, kriteria kemampuan kolaboratif belajar siswa yaitu

sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

Setiap anggota memiliki peran dan tugas masing-masing serta bertanggung
jawab atas belajarnya teman-teman sekelompoknya.

Terjadi interaksi secara langsung antar peserta didik.

Guru membantu peserta didik untuk mengembangkan keterampilan-
keterampilan interpersonal kelompok.

Guru hanya berinteraksi dengan kelompok saat diperlukan.
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Indikator Kemampuan Kolaborasi

Menurut Tirrel & Cley (2013: 106) menerangkan bahwa indikator

keterampilan kolaborasi yakni menunjukkan tanggung jawab dengan

menunjukkan:

1)

2)

3)
4)

5)

Telah mempersiapkan dan bersiap untuk bekerja; mempunyai bekal
informasi pada topik yang dibicarakan beserta bukti yang memperkuat
idenya.

Secara  konsisten  menggunakan  peralatan  teknologi  untuk
mengkomunikasikan dan mengelola proyek.

Melaksanakan tugas tanpa diingatkan.

Menyelesaikan tugas tepat waktu.

Menggunakan umpan balik dari orang lain untuk mengembangkan proyek.

Menurut Triling (2016: 77) menjelaskan indikator keterampilan

kolaborasi yakni fleksibilitas dengan:

1)

2)

3)

4)

5)

Menggabungkan umpan balik dengan efektif atau menerima keputusan
bersama.

Menerima penghargaan, kritik, dan saran.

Memahami, merundingkan, memperhitungkan perbedaan pandangan
untuk mencapai pemecahan masalah, terkhusus pada lingkungan multi-
culturals.

Fleksibel dalam bekerja sama.

Selalu berkompromi dengan tim untuk menyelesaikan masalah.

Menurut Srinivas (2017:141) menerangkan bahwa indikator



27

kemampuan kolaborasi sebagai berikut:

1) Saling ketergantungan positif, yaitu setiap anggota kelompok saling
terlibat untuk bekerja sama dalam mencapai tujuan.

2) Tanggung jawab individu, yaitu semua siswa dalam kelompok
memegang tanggung jawab untuk mengerjakan tugas yang menjadi
bagiannya sendiri.

3) Interaksi melalui tatap muka, yaitu meskipun setiap anggota kelompok
mengerjakan tugas bagiannya secara perorangan, hnamun sebagian
besar tugas harus dikerjakan secara interaktif dengan anggota yang
lain dengan memberikan penalaran, masukan,dan kesimpulan terkait
dengan materi yang dipelajari serta yang lebih penting dapat saling
mengajari dan mendukung.

4) Penerapan keterampilan kolaborasi, yaitu siswa didorong dan dibantu
untuk mengembang kan rasa
kepercayaan, kepemimpinan, pengambilan keputusan, komunikasi,
dan keterampilan dalam mengelola konflik.

Dari pendapat diatas maka dapat indikator dalam penelitian ini
yaitu indiktor menurut pendapat Srinivas (2017:141) vyaitu Bersedia
berkelompok secara heterogen, Bekerjasama dalam kelompok untuk
menyelesaikan ~ masalah,  Mampu  membuat  keputusan  dengan
mempertimbangkan kepentingan bersama, Setiap anggota bertanggung jawab
mengerjakan tugas kelompok yang menjadi bagiannya, Saling melengkapi

berdasarkan kekuatandan kemampuan individu antar teman.
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B. Kerangka Konseptual

Rendahnya kemampuan siswa dalam berkolaborasi pada materi IPS dalam
menganalisis dan mensintesis disebabkan oleh kurangnya kreativitas guru untuk
mengembangkan pembelajaran yang dapat memicu keaktifan berfikir dan
bertindak siswa sehingga siswa kurang bisa mengeksplorasi kemampuannya dan
hanya mengandalkan masukan dari guru saja. Agar hal tersebut tidak terus
berulang hendaknya para guru IPS harus selalu mencoba dan terus berusaha
menerapkan model pembelajaran yang tepat yang sesuai dengan materi dalam IPS
sehingga dapat menumbuhkan minat siswa untuk lebih menyenangi pelajaran IPS
sehingga dapat mencapai keberhasilan yang terus membaik dalam menganalisis,
mensintesis dan dapat mengimplementasikannya dalam kehidupan sehari-hari.

Pembelajaran kooperatif tipe write around merupakan pembelajaran yang
beraktifitas untuk menganalisis, mensintesis, dan mengevaluasi. Menganalisis
berupa menganalisa, membandingkan, membedakan, dan memilih secara tajam.
Mensintesis terdiri dari mendesain, berhipotesis, merencanakan, membuat dan
mencipta. langkah pembelajaran kooperatif tipe write around, yaitu :1) Masing-
masing anggota dalam kelompok mengerjakan suatu pertanyaan/masalah. 2)
Jawaban diberikan pada anggota lain (sebelah kanan) untuk dianalisis, diulang
atau diterima untuk dimodifikasi. 3) Jawaban yang telah dianalisis dan dievaluasi
tersebut diberikan lagi pada anggota lain untuk dianalisis kembali dan dievaluasi.
4) Begitu seterusnya hingga semua anggota kelompok telah membaca,
menganalisis pertanyaan dan mengevaluasi jawaban. Langkah-langkah tersebut

menunjukkan pembelajaran kooperatif tipe Write around merupakan suatu
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langkah yang tepat untuk meningkatkan kemampuan berkolaborasi siswa terutama
untuk tahap analisis dan sintesis.

Berdasarkan uraian diatas, menunjukkan adanya keterkaitan antara model
pembelajaran kooperatif tipe Write around dengan kemampuan berkolaborasi
siswa. Dengan demikian, model pembelajaran kooperatif tipe Write around dapat
meningkatkan kemampuan berkolaborasi siswa.

Dari uraian tersebut, maka dapat digambarkan kerangka berpikir dalam

penelitian ini dapat dilihat dalam gambar di bawah ini:

Penggunaan model pelajaran
Write Arround

/\

Kemampuan Kolaboratis Kemampuan Kolaboratis
sebelum menggunakan model sesudah menggunakan model
pelajaran Write Arround pelajaran Write Arround

\/

Kemampuan
Berkolaborasi Siswa

Gambar 2.1 Kerangka Konspetual

C. Hipotesis
Berdasarkan kerangka pikir dan untuk menjawab rumusan masalah, maka

hipotesis pada penelitian adalah :
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Ha: Adanya pengaruh signifikan pembelajaran write around terhadap kemampuan
berkolaborasi siswa kelas VV SD 054914 Kota Lama
Ho: Tidak adanya pengaruh signifikan pembelajaran write around terhadap

kemampuan berkolaborasi siswa kelas V SD 054914 Kota Lama
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METODOLOGI PENELITIAN

A. Lokasi Dan Waktu Penelitian

1. Lokasi Penelitian

Penelitian ini akan dilaksanakan di Kelas V SD N 054914 Kota Lama

yang beralamat di Dusun Kota Lama 2 Kecamatan Secanggang Kabupaten

Langkat.

2. Waktu Penelitian

Adapun pelaksanaan penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juli 2022

sampai Agustus 2022. Untuk lebih jelas tentang rincian waktu penelitian dapat di

lihat pada table sebagai berikut:

Table 3.1
Woaktu Penelitian

April Mei Juni Juli Agustus | September
No | Jenis Kegiatan 1[2[3]4[1[2[3[4[1]2[3]4[1[2[3[4|1]2[3]4| 1 [2]3 | 4
1 Pengajuan Judul
2 Acc judul
3 Penyusunan Proposal
4 Bimbingan Penyusunan
Proposal
5 Seminar Proposal
6 Riset
7 Pengolahan Data

31
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April Mei Juni

Juli Agustus

September

3

4

No | Jenis Kegiatan 1[2[3[4[1]2[3]4[1]2]3[4 |12 12
8 | Penulisan Skripsi
9 | Bimbingan Skripsi

10. | Acc Skripsi

11. | Sidang Meja Hijau

B. Populasi dan Sampel

1. Populasi Penelitian

Arikunto (2016 : 173) menyatakan bahwa: “Populasi adalah keseluruhan

subjek penelitian”. Adapun populasi yang digunakan dalam penelitin ini adalah

seluruh siswa kelas V SD N 054914 Kota Lama yang berjumlah 35 Siswa.

2. Sampel Penelitian

Arikunto (2016: 174) menyatakan bahwa “apabila subjeknya kurang dari

100 orang lebih baik diambil semuanya selanjutnya jika subjeknya lebih dari 100

dapat diambil 10% - 15% atau 20% - 25% atau lebih.

Dalam penelitian ini jumlah populasi siswanya kurang dari 100, maka

seluruh populasi dijadikan sampel dalam penelitian ini atau disebut juga sampel

jenuh, sehingga sampel dalam penelitian ini sebanyak 35 orang sampel.

Tabel 3.2
Sampel Penelitian
No Jenis Kelamin Jumlah
1 Laki-laki 16 orang
2 | Perempuan 19 orang

Jumlah

35 Orang
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Sumber: SDN 054914 Kota Lama
D. Variabel Penelitian
Variabel penelitian adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh imformasi tentang hal
tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2017:48). Adapun variabel
dalam penelitian ini adalah :
1. Kemampuan kolaborasi siswa sebelum menggunkan Model Pembelajaran
Write Around (X1)
2. Kemampuan kolaborasi siswa sebelum menggunkan Model Pembelajaran
Write Around (X2)
D. Instrumen Penelitian
Adapun alat instrumen dalam penelitian ini yaitu mengunakan observasi
1. Observasi
Observasi adalah teknik pengumpulan data dengan melakukan
pengamatan langsung pada objek kajian (Sugiyono, 2017:142). Penelitian ini
menggunakan Observasi sistematis sebab peneliti memiliki pedoman sebagai
instrumen pengamatannya. Pedoman observasi berisi sebuah daftar jenis kegiatan
yang mungkin timbul dan akan diamati. Dimana pedoman ini dibuat atas adasar
dari indikator keterampilan kolaborasi yang ingin dikembangkan yaitu
pengamatan langsung.
Lembar observasi dalam penelitian ini disusun dalam bentuk format
khusus dengan aspek-aspek penilaian yang dikembangkan dari indikator

keterampilan kolaborasi. Penilaiannya menggunakan rating scale dengan 4 skala
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(1-2-3-4). Adapun penyusunan lembar observasi adalah dengan membuat kisi-kisi
lembar observasi untuk mengetahui keterampilan berkolaborasi siswa dari Lembar
Kerja Siswa.

Kisi Kkisi observasi Model Pembelajaran Write Arround terhadap
kemampuan berkolaborasi siswa.

Table 3.3

Kisi-Kisi Observasi Kemampuan Kolaborasi

No. Indikator Skor
Maksimal

1. | Bersedia berkelompok secara heterogen. 4

2. | Bekerjasama dan saling melengkapi antar teman untuk 4

menyelesaikan masalah dan menghasilkan ide-ide.

3. | Setiap anggota bertanggungjawab mengerjakan tugas 4

kelompok yang menjadi bagiannya.

4. | Mampu membuat keputusan dengan mempertimbangan 4

kepentingan bersama.

5 | Perasaan senang terhadap kegiatan belajar mengajar 4

6 | Respon terhadap model pembelajara yang digunkan 4
Keterangan Skor: Kriteria :
1 = Kurang A =86 - 100 = Sangat Baik
2 = Cukup B =76 - 85 = Baik
3 = Baik C =66 -75= Cukup
4 = Baik sekali D =56 - 65 = Kurang

Jumlah skor diperoleh
Skor Maksimal

E. Teknik Analisis Data

x100
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Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji regresi
linear sederhana. Dengan jenis penelitian kuantitatif yakni menguji dan
menganalisis data dengan perhitungan angka-angka dan kemudian menarik
kesimpulan dari pengujian tersebut, statistik yang digunakan adalah sebagai
berikut:

1. Uji Prasyarat Analisis

a. Validasi Ahli Bahasa

Instrument validasi ahli bahasa digunakan untuk mengukur apakah
bahasa yang digunakan dalam pengembangan angket (pendapatan orang tua
dan kreativitas belajar siswa valid atau tidak, untuk mengetahui apakah bahasa
yang digunakan dalam angket sudah sesuai aspek bahasa dan juga untuk
mengetahui masukan atau saran validator dari segi bahasa terhadap angket
yang telah dikembangkan. Kisi-kisi instrument untuk validasi ahli bahasa
dapat dilihat pada table berikut ini:

Tabel 3.4
Kisi-Kisi Validasi Ahli Bahasa
No Aspek Indikator

1 | Penilaian Bahasa 1. Keefektifan kalimat

Keterbacaan pesan yang
disampaikan

Keterpaduan antar kegiatan belajar
Konsisten penggunaan simbol
Pemilihan kata

Kejelasan isi paragraf

Penggunaan EYD

Penggunaan bahasa disesuaikan
dengan kebutuhan

9. Ketepatan ejaan

10. Ketepatan struktur kalimat

N

O NG~ W
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b. Uji Normalitas

Pada penelitian ini, uji normalitas dilakukan dengan menggunakan SPSS.
Uji normalitas yang digunakan yaitu kolmogorov-smirnov. Uji normalitas
digunakan untuk mengetahui dua sampel yang diambil dari populasi apakah
berdistribusi normal atau tidak. dalam melakukan perhitungan uji normalitas
adalah sebagai berikut :

Menghitung rata-rata untuk masing-masing kelas dengan persamaan :

X = N

Keterangan :

X = skor rata-rata

X; = skor setiap siswa
N = jumlah siswa

Untuk memudahkan perhitungan peneliti menggunakan SPSS 20.0 for
windows. Berikut langkah-langkah untuk menghitung uji reliabilitas dengan SPSS
20.0 for windows

Langkah 1 : aktifkan program SPSS 20.0 for windows

Langkah 2 : buat data pada variable view

Langkah 3 : masukkan data pada data view

Langkah 4 : Setelah memunculkan nilai Klik analizy — reggression —

linear regression, lalu pilih linear

Langkah 5 : Akan muncul kota linear regression: save pada bagian

residual, centang understandardized selanjutnya klik continue
lalu klik ok.

Langkah 6 : selanjutnya pilih menu analyze lalu pilih nonparametric test,

klik legacy dialogs kemudian pilih submenu 1-samle K-S.



37

Langkah 7 : masukkan variable unstandardized residuals ke kota test
variable list pada test distribution aktifkan atau centang
pilihan normal lalu ok.

Langkah 8 : sesuaikan dengan Kkrtiteria pengambilan keputusan pada uji
normalitas yaitu:

Data dikatakan normal, apabila nilai signifikan lebih besar 0,05 pada
(P>0,05). Sebaliknya, apabila nilai signifikan lebih kecil dari 0,05 pada
(P<0,05), maka data dikatakan tidak normal.
c. Uji Homogenitas
Uji homogenitas bertujuan untuk menyatakan bahwa sekumpulan data
yang akan diukur memang berasal dari populasi yang homogen (sama).
Penghitungan homogenitas dilakukan penelitian saat ingin membandingkan
sebuah sikap, intensi, atau prolaku (varians) pada kedua kelompok populasi
(idhiarso, 2011)
Pendekatan statistika yang digunakan adalah dengan menggunakan uji

F, dengan formulasi rumusnya adalah sebagai berikut :

_ Variabel terbesar

Variabel terkecil
Nilai Fpjng Selanjutnya dibandingkan dengan nilai  Fiqpe Yang
diambil dari tabel distribusi F dengan dk penyebut = n-1 dan dk pembilang = n-1.
Dimana n pada dk penyebut berasal dari jumlah sampel varians terbesar,
sedangkan n pada dk pembilang berasal dari jumlah sampel varians terkecil.

Kriteria membandingkan adalah jika Fp;pyng < Fraper maka Ho diterima dan Ha
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ditolak berarti varians homogen jika Fpiryng > Frapet Maka Ho ditolak dan Ha
diterima varians tidak homogen.

Untuk memudahkan perhitungan peneliti menggunakan SPSS 20.0 for
windows. Berikut langkah-langkah untuk menghitung uji reliabilitas dengan SPSS
20.0 for windows

Langkah 1 . Aktifkan aplikasi SPSS 20.0 for windows

Langkah 2 : Buat data pada variable view

Langkah 3 : Masukan data pada data view

Langkah 4 :Klik analyze pilih compare means >> one way anova

kemudia Kklik nilai dan pindakan pada dependent list serta
klik kelas dan pindahkan pada factor klik option dan pilih
homogeneity of varience test lalu pilih continue kemudia
klok Ok

Langkah 5 : sesuaikan dengan kriteria pengambilan keputusan pada uji

homogenitas yaitu:

¢ Nilai siginifikan > 0,05 maka data mempunyai varian yang homogen

e Nilai siginifikan < 0,05 maka data mempunyai varian yang tidak

homogen

d. Uji Hipotesis

Digunakan uji T satu sampel untuk melihat rata — rata sampel tunggal
dengan sebuah acuan yaitu, penerapan dari suatu perlakuan metode pembelajaran
yaitu metode eksperimen dapat meningkatkan kreativitas siswa. Hipotesis yang

diuji berbentuk :
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Ho: M= M2
Ha : My sHe
Keterangan :

M1 = Mo tidak ada perbedaan yang signifikan pada kemampuan kolaborasi siswa
antara pre test dan post tes

M1 >H. ada perbedaan yang signifikan pada kemampuan kolaborasi siswa antara
pre test dan post tes

Bila data penelitian berdistribusi normal dan homogen maka untuk

menguji hipotesis menggunakan uji t dengan rumus (Sudjana 2014), yaitu:

Dimana S adalah varians gabungan yang dihitung dengan rumus :

52= (1'11— 1)512 + (l’lz— 1)522
2

n;—nj
Keterangan :
t = Distribusi t
X, = Rata — rata kemampuan kolaborasi siswa pre test
X, = Rata — rata kemampuan kolaborasi siswa post test
n, = Jumlah siswa pre test
n, = Jumlah siswa post test
S;2 = Varians pre test
S,2  =Varians Post Test
S$*  =Varians

Kriteria pengujiannya adalah : Terima Ho, jika t < t;., didapat dari daftar
distribusi t dengan peluang (1 — a ) dan dk = n3 + n,— 2 dan o = 0,05. Untuk harga
t lainnya Ho ditolak. Apabila analisis data menunjukan bahwa t < t;., maka
hipotesis Ho diterima, Berarti kemampuan kolaborasi siswa pada mata pelajaran
IPA kelas pre tes sama dengan kelas post test dan jika analisis data menunjukan

harga t yang lain, maka Ho ditolak dan diterima Ha, berarti ada pengaruh model
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pembelajaran write around terhadap kemampuan kolaborasi Siswa Kelas VV SD N

054914 Kota Lama.

Untuk memudahkan perhitungan peneliti menggunakan SPSS 20.0 for

windows. Berikut langkah-langkah untuk menghitung uji reliabilitas dengan SPSS

20.0 for windows
Langkah 1
Langkah 2
Langkah 3
Langkah 4

Langkah 5

- Aktifkan aplikasi SPSS 20.0 for windows

: Buat data pada variable view

: Masukan data pada data view

:Klik analyze pilih compare means >> independent
sampling t “nilai” ke test variable, “Kelas” ke group >>
klik continue lalu klik ok. kemudia klik nilai dan
pindakan pada dependent list serta klik kelas dan
pindahkan pada factor klik option dan pilih homogeneity
of varience test lalu pilih continue kemudia klok Ok

: sesuaikan dengan kriteria pengambilan keputusan pada uji
t yaitu:
a. Nilai siginifikan a < 0,05 maka Ha diterima. Artinya

Adanya pengaruh signifikan pembelajaran write

around terhadap kemampuan berkolaborasi siswa

kelas VV SD 054914 Kota Lama

b. Nilai siginifikan a > 0,05 maka Ha ditolak. Artinya

Tidak adanya pengaruh signifikan pembelajaran write
around terhadap kemampuan berkolaborasi siswa

kelas VV SD 054914 Kota Lama
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Deskripsi Data Penelitian Hasil Penelitian
Penelitian ini berbentuk penelitian kuantitatif yang dilaksanakan di
kelas V SD N 054914 Kota Lama Tahun Ajaran 2022/2023 dengan
mengetahui  pengaruh model pembelajaran  Write Arround terhadap
kemampuan berkolaborasi siswa. Untuk mendapatkan data yang valid dan
akurat dari siswa, maka digunakan instrument non tes berupa lembar observasi
dan dokumentasi. Kemudian untuk mengetahui keterampilan berkolaborasi
siswa setelah tindakan dilakukan lembar observasi digunakan untuk melihat

aktifitas secara individu di dalam kelas.

Sebelum lembar obsevasi digunakan dilakukan uji kelayakan yang
telah dilakukan oleh validator, validasi ahli bertujuan untuk mengetahui
kelayakan lembar observasi yang akan digunakan. Validasi ahli lembar
observasi kemampuan kolaborasi divalidasi oleh dosen Universitas
Muhammadiyah Sumatera Utara dari Fakultas Keguruan dan lImu Pendidikan
dosen prodi PGSD vyaitu bapak Baihaqgi Siddik Lubis, S.Pd.i,M.Pd dilakukan
pada tanggal 03 Agustus 2022. Penilaian ini dilakukan dengan memberikan
lembar observasi kemampuan kolaborasi beserta indikator kemampuan
kolaborasi. Berdasarkan penilaian yang dilakukan validator lembar observasi

kemampuan kolaborasi dinyatakan layak digunakan tanpa ada revisi.
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Penelitian ini terdiri atas pre test dan post test, test pertama terdiri dari
dua kali pertemuan dan tes kedua terdiri atas dua kali pertemuan. Pada setiap

akhir dilakukan evaluasi berupa hasil observasi.

a. Observasi Kemapuan Berkolaborasi Siswa Sebelum Menggunakan
Model Pembelajaran Write Arround

Observasi yang dilakukan peneliti untuk mengetahui kemampuan

berkolaborasi siswa siswa yang terlihat dari aktifitas siswa dalam proses

belajar mengajar sebelum menggunakan model pembelajaran Write
Arround selama proses pembelajaran.
Tabel 4.1

Kemampuan Berkolaborasi Siswa Sebelum Menggunakan Model
Pembelajaran Write Arround

No Nilai Frekuensi Persentase

1 53 -58 4 11,42 %
2 59 - 64 1 02,85 %
3 65-70 9 25,71 %
4 71-76 7 2%
5 77 - 82 11 31,42 %
6 83 - 88 2 05,57 %
7 89 - 94 1 02,85 %
Nilai rata-rata 72,3

Sumber :Dokumen daftar nilai di SD 054914 Kota Lama

Berdasarkan tabel frekuensi di atas bahwa kemampuan berkolaborasi
sebelum menggunakan model pembelajaran Write Arround siswa kelas V SD N
054914 Kota Lama Tahun Ajaran 2022/2023 belum memenuhi standar KKM,

dimana yang memenuhi nilai KKM sebanyak 15 orang siswa, dan 20 orang siswa
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yang belum memenuhi nilai KKM. Berikut Diagram sebelum menggunakan

model pembelajaran write around.

Kemampuan Kolaborasi Siswa Sebelum
Menggunakan Model Pembelajaran Write
Around

53-58 59-64 65-70 71-76 77-76 83-88 89-94

e
o N

o N B O

Gambar 4.1 Diagram sebelum menggunakan model pembelajaran write around

Berikut ini distribusi nilai kemampuan berkolaborasi siswa sebelum

menggunakan model pembelajaran Write Arround siswa kelas V SD N 054914

Kota Lama Tahun Ajaran 2022/2023.

Tabel 4.2

Distribusi Kemampuan Berkolaborasi Siswa Sebelum Menggunakan
Model Pembelajaran Write Arround Siswa Kelas V SD N 054914 Kota Lama

Tahun Ajaran 2022/2023
Alternatif Jawaban
No. Item SB B C KB JUMLAH
F | % F | % F | % F | % | F %
1 14 | 40 |11 |31,4]10|385| 0 0 |35 ]100%
2 5 142 |25 |714 | 5 | 142 | 0 0 35 | 100%
3 51142 |10 |285|20|571]| 0 0 |35 |100%
4 6 | 171 |25 | 714 | 4 |114| O 0 |35 ]100%
5 1128 (33[942| 1|28 |0 0 |35 | 100%
6 4 1114111 |3L,4]20|571| 0 0 |35 ]100%
7 3 |85 |2 |742| 6 |171]| O 0 |35 | 100%
8 3 |185 (28| 8 |4 |114| 0 0 |35 |100%
9 11 | 31,4112 | 342 |12 | 342 | 0 0 |35 |100%
10 13 1371119 | 542 3 |85 |0 0 |35 |100%
11 6 | 171|124 |1685| 5 |142| 0 0 |35 |100%
12 0 0 |13]371|22|628| 0 0 |35 ]100%
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13 3 1851298283 |85]| 0 0 [35 |100%
14 1 128 | 1851416 (457 0 0 |35 |100%
15 3 185|288 |4 ]114] 0 0 [35 ]100%

Sumber: (Hasil Penelitian, 2022)

Dari tabel di atas dapat diuraikan sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Penilaian mengenai Siswa menerima untuk masuk ke dalam kelompok
yang telah ditentukan, sebagai besar responden bernilai baik sebanyak 11
orang (31,4%)

Penilaian mengenai Siswa berdiskusi dalam kelompok untuk
menyelesaikan masalah yang ada pada LKPD, sebagai besar responden
bernilai sangat baik sebanyak 5 orang (14,2%)

Penilain mengenai Siswa menyampaikan pendapat maupun ide saat
berdiskusi, sebagai besar responden bernilai baik sebanyak 10 orang
(28,5%)

Penilaian mengenai Siswa membantu teman saat megerjakan LKPD,
sebagai besar responden bernilai baik sebanyak 25 orang (71,4%)
Penilaian mengenai Siswa mempresentasikan tugas yang telah dikerjakan
di depan kelas, sebagai besar responden bernilai baik sebanyak 33 orang
(93,2%)

Penilaian mengenai Siswa menanyakan tugas maupun materi yang belum
dipahami kepada kelompok lain, sebagai besar responden bernilai sangat

baik sebanyak 4 orang (11,4%)



7)

8)

9)

10)

11)

12)

13)

14)
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Penilaian mengenai Siswa mencari sumber belajar materi untuk
menyelesaikan permasalahan yang ada dalam LKPD, sebagai besar
responden bernilai baik sebanyak 26 orang (74,2%)

Penilaian mengenai Siswa menyelesaikan tugas kelompok yang menjadi
bagiannya dengan tepat waktu, sebagai besar responden bernilai baik
sebanyak 28 orang (80%)

Penilaian mengenai Siswa memilih salah satu anggota dalam kelompok
sebagai ketua, sebagai besar responden bernilai baik sebanyak 12 orang
(34,2%)

Penilaian mengenai Siswa membuat kesimpulan dalam LKPD, sebagai
besar responden bernilai sangat baik sebanyak 13 orang (37,1%)

Penilaian mengenai Siswa merasa senang ketika guru menggunakan
model pembelajaran, sebagai besar responden bernilai baik sebanyak 24
orang (68,5%)

Penilaian mengenai Ketertarikan siswa terhadap materi yang disampaikan
guru, sebagai besar responden bernilai baik sebanyak 13 orang (37,1%)
Penilaian mengenai Tidak melakukan kegiatan-kegiatan diluar  kegatan
belajar, misalnya mengobrol atau membuka buku pelajaran lain, sebagai
besar responden bernilai baik sebanyak 29 orang (82,8%)

Penilaian mengenai Siswa dapat menjawab latihan soal yang diberikan,

sebagai besar responden bernilai baik sebanyak 18 orang (51,4%)
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15) Penilaian mengenai Memperhatikan penjelasan yang diberikan guru
dengan seksama sebagai besar responden bernilai sangat baik sebanyak 3
orang (8,5%)

b. Observasi Kemampuan Berkolaborasi Siswa Sesudah Menggunakan

Model Pembelajaran Write Arround

Observasi terhadap kemampuan kolaborasi dengan menggunakan
model pembelajaran write around dilakukan oleh seorang penulis. Adapun
aspek yang diamati pada lembar observasi skor tertinggi untuk setiap butir
observasi adalah 3, sedangkan jumlah deskriptor lembar observasi adalah 15,
maka skor tertinggi adalah 60. Adapun kreteria penilaian terhadap
kemampuan kolaborasi yaitu kategori sangat baik nilainya 4, kategori baik
nilainya 3, kategori cukup nilainya 2, kategori kurang nilainya 1.

Observasi yang dilakukan peneliti untuk mengetahui kemampuan
berkolaborasi siswa yang terlihat dari aktifitas siswa dalam proses belajar
mengajar dengan menggunakan model pembelajaran Write Arround selama
proses pembelajaran.

Berdasarkan hasil penelitian pada tanggal 02 Agustus sampai 06
Agustus 2022 dilakukan di SDN 054914 Kota Lama. Kemampuan kolaborasi
pada siswa kelas V sesudah menggunkan model pembelajaran Write Arround
sudah meningkat dibandingkan sebelum menggunkan model pembelajaran
Write Arround dapat dilihat ketika mereka bekerja sama dengan kelompoknya
untuk menyelesaikan masalah yang ada pada LKPD. Adapun hasil
kemampuan kolaboasi sesudah menggunkan model pembelajaran Write

Arround pada siswa kelas VV SDN 054914 Kota Lama pada table di bawah ini.
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Tabel 4.3
Kemampuan Berkolaborasi Siswa Sesudah Menggunakan Model
Pembelajaran Write Arround

No Nilai Frekuensi Persentase
1 73-76 2 05,71 %
2 77 -80 3 08,57 %
3 81-84 1 02, 85 %
4 85 - 88 10 28,57 %
5 89 -92 12 34,28 %
6 93-96 5 14, 28 %
7 97 - 100 2 05,71 %

Jumlah rata-rata 88,5

Sumber :Dokumen daftar nilai di SD 054914 Kota Lama

Berdasarkan tabel frekuensi di atas bahwa kemampuan berkolaborasi siswa
sesudah menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Write Arround sudah
memenuhi standar KKM, dimana yang memenuhi nilai KKM sebanyak 33 orang
siswa, dan 2 orang siswa lagi belum memenuhi nilai KKM. Berikut Diagram

sesudah menggunakan model pembelajaran write around.

Kemampuan Kolaborasi Siswa Sesudah
Menggunakan Model Pembelajaran Write Around

14

12

OII- II

73-76 77-80 81-84 85-88 89-92 93-96 97-100

(o]

[e)]

>

N

Gambar 4.2 Diagram sesudah menggunakan model pembelajaran write around
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Berikut ini distribusi nilai kemampuan berkolaborasi siswa sesudah

menggunakan model pembelajaran Write Arround siswa kelas V SD N 054914

Kota Lama Tahun Ajaran 2022/2023.

Tabel 4.4

Distribusi Kemampuan Berkolaborasi Siswa Sesudah Menggunakan
Model Pembelajaran Write Arround Siswa Kelas V SD N 054914 Kota Lama

Tahun Ajaran 2022/2023
Alternatif Jawaban
No. Item SB B C KB JUMLAH
F % F % F % F % F %
1 18 |51,4 |17 |485 | O 0 0 0 |35 | 100%
2 22 628 |12 (342 | 1 | 28 | 0 0 |35 |100%
3 15 (428 |20 |57,1 | O 0 0 0 |35 |100%
4 23 |657 ]9 [257 | 3 |85 |0 0 |35 | 100%
5 15 (428 |18 |514 | 2 | 57 | O 0 |35 |100%
6 26 742 |9 |[257 | 0O 0 0 0 |35 |100%
7 22 1628 |13 (371 | O 0 0 0 |35 | 100%
8 23 |657 |9 [257 | 3 |85 |0 0 |35 |100%
9 18 |51,4 |17 |485 | O 0 0 0 |35 | 100%
10 23 | 657 [12 (324 | O 0 0 0 |35 |100%
11 23 |657 |12 [324 | O 0 0 0 |35 | 100%
12 25 | 714 |10 (285 | O 0 0 0 |35 |100%
13 20 |57,1 |15 (428 | O 0 0 0 |35 | 100%
14 19 (54,2 |16 (457 | O 0 0 0 |35 |100%
15 22 1628 |9 [257 | 4 |[114 | 0 0 |35 |100%

Sumber: (Hasil Penelitian, 2022)

Dari tabel di atas dapat diuraikan sebagai berikut:

1) Penilaian mengenai Siswa menerima untuk masuk ke dalam kelompok

yang telah ditentukan, sebagai besar responden bernilai sangat baik

sebanyak 18 orang (51,4%)

2) Penilaian

mengenai

Siswa

berdiskusi

dalam  kelompok

untuk

menyelesaikan masalah yang ada pada LKPD, sebagai besar responden

bernilai sangat baik sebanyak 22 orang (62,8%)



3)

4)

5)

6)

7)

8)

9)
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Penilain mengenai Siswa menyampaikan pendapat maupun ide saat
berdiskusi, sebagai besar responden bernilai sangat baik sebanyak 15 orang
(42,8%)

Penilaian mengenai Siswa membantu teman saat megerjakan LKPD,
sebagai besar responden bernilai sangat baik sebanyak 23 orang (65,7%)
Penilaian mengenai Siswa mempresentasikan tugas yang telah dikerjakan
di depan kelas, sebagai besar responden bernilai sangat baik sebanyak 15
orang (42,8%)

Penilaian mengenai Siswa menanyakan tugas maupun materi yang belum
dipahami kepada kelompok lain, sebagai besar responden bernilai sangat
baik sebanyak 26 orang (74,2%)

Penilaian mengenai Siswa mencari sumber belajar materi untuk
menyelesaikan permasalahan yang ada dalam LKPD, sebagai besar
responden bernilai sangat baik sebanyak 22 orang (62,8%)

Penilaian mengenai Siswa menyelesaikan tugas kelompok yang menjadi
bagiannya dengan tepat waktu, sebagai besar responden bernilai sangat
baik sebanyak 23 orang (65.7%)

Penilaian mengenai Siswa memilih salah satu anggota dalam kelompok
sebagai ketua, sebagai besar responden bernilai sangat baik sebanyak 18

orang (51,4%)

10) Penilaian mengenai Siswa membuat kesimpulan dalam LKPD, sebagai

besar responden bernilai baik sebanyak 23 orang (65,7%)
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11) Penilaian mengenai Siswa merasa senang ketika guru menggunakan
model pembelajaran, sebagai besar responden bernilai baik sebanyak 23
orang (65,7%)

12) Penilaian mengenai Ketertarikan siswa terhadap materi yang disampaikan
guru, sebagai besar responden bernilai sangat baik sebanyak 25 orang
(71,4%)

13) Penilaian mengenai Tidak melakukan kegiatan-kegiatan diluar  kegatan
belajar, misalnya mengobrol atau membuka buku pelajaran lain, sebagai
besar responden bernilai baik sebanyak 20 orang (57,1%)

14) Penilaian mengenai Siswa dapat menjawab latihan soal yang diberikan,
sebagai besar responden bernilai sangat baik sebanyak 19 orang (54,2%)
15) Penilaian mengenai Memperhatikan penjelasan yang diberikan guru dengan

seksama sebagai besar responden bernilai sangat baik sebanyak 22 orang

(62,8%)

2. Syarat Pengujian
a. Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk mengetahuni dua sampel yang diambil
dari populasi apakah berdistribusi normal atau nntidak. Uji normalitas yang
digunakan yaitu Shapiro-Wilk, dalam melakukan perhitungan uji normalitas
adalah sebagai berikut:

Tabel 4.5
Uji Normalitas



Tests of Normalit

Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Kelas Atas 162 17 .200° 947 17 416
Kelas bawah 195 17 .085 .860 17 .016

*, This is a lower bound of the true significance.

a. Lilliefors Significance Correction
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Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah nilai residual

berdistribusi normal atau tidak. Model regresi yang baik adalah nilai yang

berdistribusi normal. Dimana dasar pengambilan keputusannya adalah jika

nilai siginifikan > 0,05, maka nilai residual berdistribusi normal. Dari data di

atas diketahui bahwa nilai signifikan kelas atas 0,416 > dari 0,05 maka nilai

residual terdistribusi dengan normal. Sedangkan nilai signifikan kelas bawah

sebesar 0,016 < 0,05 maka nilai residual terdistribusi tidak normal.

b. Uji Homogenitas

Uj

homogenitas adalah pengujian mengenai sama tidaknya variansi-

variansi dua buah ditribusi atau lebih. Uji homogenitas digunakan sebagai syarat

dalam analisis independen sampel T tes dan Annova. Berikut ini hasil uji

homogenitas:

Tabel 4.6

Uji Homogenitas

Test of Homogeneity of Variances



Levene Statistic

dfl

df2

Sig.

4.088

35

.051

Sumber: Hasil Pengolahan Data (SPSS)
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Dari data di atas diketahui bahwa nilai siginifkan uji homogentitas sebesar

0.051, hal ini berarti bahwa jika nilai siginifikan > 0.05 maka distribusi data

adalah homogen.

c. Pengujian Hipotesis

Untuk mengetahui ada atau tidaknya Pengaruh Model Pembelajaran Write

Arround terhadap keterampilan berkolaborasi siswa kelas V SD N 054914 Kota

Lama, maka dapat dilakukan uji t dengan rumus sebagai berikut.

Tabel 4.7

Uji t

Coefficients?

Coefficients?

Unstandardized

Coefficients

Standardized

Coefficients

Write Around

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 40.504 1.964 20.619 .000
Sebelum Menggunakan
Model Pembelajaran .664 .027 974 24.642 .000

a. Dependent Variable: Sesudah Menggunkan Model Pembelajaran

Sumber: Hasil Pengolahan Data (SPSS)

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa nilai thiwng Sebesar 4,137

Sedangkan untuk tipel Pada N =35-2 yaitu 2,034. Maka thitung 24,642 > taper 2,034.

Sehingga diperoleh hasil penelitian bahwa ada pengaruh model pembelajaran

kooperatif tipe Write Arround pada kemampuan berkolaborasi siswa kelas V SD

N 054914 Kota Lama Tahun Ajaran 2022/2023.
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B. Pembahasan Hasil Penelitian
1. Kemampuan Kolaborasi pada Mata Pelajaran [IPS Sebelum
Menggunakan Model Pembelajaran Write around siswa Kelas V SD N
054914 Kota Lama
Dari hasil penelitian yang peneliti lakukan ini telah sesuai dengan teori
yang peneliti gunakan yaitu teori Piaget dan Vigotsky dengan menggunakan Teori
konstruktivisme pada teori ini Piaget dan Vigotsky mengatakan terlihat adanya
interaksi sosial antar anggota yang akan membantu perkembangan individu dan
meningkatkan sikap saling menghormati pendapat antar anggota kelompok. Teori
Pieget dan Vigotsky yang mengemukakan teori makna dimana peserta didik harus
memahami makna dari topik yang sedang dipelajari, memahami simbol tertulis,
dan apa yang diucapkan. Karena itu, pengajaran tematik akan bermakna apabila
disajikan dengan model pembelajaran yang menyenangkan seperti halnya model
pembelajaran Write Arround. Teori Vigotsky yang menekankan pada hakikat
sosiokultural dari pembelajaran. Vigotsky berpendapat bahwa interaksi sosial
yaitu interaksi individu dengan individu lain merupakan faktor yang terpenting
yang mendorong atau memicu perkembangan kognitif peserta didik. Pendapat
Vigotsky sama dengan unsur-unsur yang ada pada model pembelajaran kooperatif
tipe Write Arround.
Teori di atas menunjukkan bahwan peserta didik mengalami peningkatan
kemampuan berkolaborasi dan hasil belajarnya, jika model pembelajaran yang
digunakan mampu membuat peserta didik aktif sehingga dapat mempengaruhi

kemampuan berkolaborasi siswa.
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Hasil penelitian ini juga didukung oleh penelitian sebelumnya oleh Gita

Sekar Pratiwi (2018), penelitiannya yang berjudul Pengaruh  Model
Pembelajaran Write Around Terhadap Keterampilan Berpikir Kritis Peserta Didik
Pada Mata Pelajaran Ekonomi Kelas X Di Sma Negeri 14 Palembang". Hasil
penelitiannya menunjukan Berdasarkan hasil data penelitian diperoleh besarnya
kontribusi model pembelajaran Write Around pada keterampilan berpikir kritis
begitu kuat yang didapatkan berdasarkan KP = 61,6100%. Didukung pula hasil t-
test sehingga diperoleh thitung > ttabel atau 37,402 > 1,670 maka Ho yang
menyatakan tidak ada pengaruh model pembelajaran Write Around terhadap
keterampilan berpikir kritis peserta didik di SMA Negeri 14 Palembang ditolak,
dan Ha yang menyatakan ada pengaruh model pembelajaran Write Around
terhadap keterampilan berpikir kritis peserta didik di SMA Negeri 14 Palembang
diterima. Dengan demikian berdasarkan hasil yang diperoleh dapat disimpulkan
bahwa ada pengaruh model pembelajaran Write Around terhadap keterampilan
berpikir kritis peserta didik pada mata pelajaran ekonomi kelas X di SMA Negeri
14 palembang.

Berdasarakan hasil penelitian diperoleh data bahwa nilai pretest atau nilai
sebelum menggunakan model pembelajaran Write Arround keterampilan
berkolaborasi siswa sangat rendah hal ini terlihat siswa yang memenuhi nilai 53 -
58 dengan frekuensi 4 dan peresentase 11,42 %, nilai 59 — 64 dengan frekuensi 1
dan persentase 28,57 %, nilai 65 — 70 dengan frekuensi 9 dan persentase 25,71%,
nilai 71 — 76 dengan prekuensi 7 dan presentase 2 %, 77 — 82 dengan frekuensi 11

dan presentase 31,41 %, nilai 82 — 88 dengan frekuensi 2 dan persentase 05,71 %,
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nilai 89 — 94 dengan frekuensi 1 dan persentase 02,85 %. Adapun dari hasil diatas

yang sudah memenuhi KKM hanya 15 orang siswa dan 20 orang lagi belum

memenuhi nilai KKM.

2. Kemampuan Kolaborasi pada Mata Pelajaran IPS Sesudah
Menggunakan Model Pembelajaran Write around siswa Kelas V SD N
054914 Kota Lama

Hasil penelitian diperoleh data bahwa nilai postest atau nilai sesudah
menggunakan model pembelajaran Write Arround keterampilan berkolaborasi
siswa meningkat hal ini terlihat siswa yang memenuhi nilai 73 -76 dengan
frekuensi 2 dan peresentase 05, 71 %, nilai 77 — 80 dengan frekuensi 3 dan
persentase 08, 57 %, nilai 81 — 84 dengan frekuensi 1 dan persentase 02,85%,
nilai 85 — 88 dengan prekuensi 10 dan presentase 28,57 %, 89 — 92 dengan
frekuensi 12 dan presentase 34,28 %, nilai 93 — 96 dengan frekuensi 5 dan
persentase 14,28 %, nilai 97 — 100 dengan frekuensi 2 dan persentase 05,71 %.
Adapun dari hasil diatas yang sudah memenuhi KKM sebanyak 33 siswa dan
yang belum memenuhi KKM 2 siswa.

Kemudian setelah diterapkannya model pembelajaran Write Arround
terhadap kemampuan berkolaborasi siswa meningkat hal ini terlihat dari nilai
siswa yang memenuhi KKM sebanyak 33 siswa dan yang belum memenuhi KKM
2 siswa. Perbedaan yang signifikan terlihat pada saat siswa dibelajarkan dengan
menggnakan model pembelajaran Write Arround dengan pembelajaran yang tidak
menggunakan model pembelajaran Write Arround dimana pada saat

menggunakan model pemebelajaran Write Arround siswa lebih antusias dalam
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mengikuti pelajaran dan pada saat mengerjakan tugas kelompok mereka

menggunakan waktunya untuk bekerjasama.

3. Pengaruh Model Pembelajaran Write around terhadap Kemampuan
Kolaborasi Mata Pelajaran IPS Siswa Kelas V SD N 054914 Kota Lama

Berdasarkan hasil uji hipotesis yang sudah dilakukan oleh peneliti pada
(uji t) perhitungannya menunjukan pada taraf signifikan 5% diperoleh nilai thitung
sebesar 4,137 Sedangkan untuk tipel Pada N =20-2 yaitu 2,034. Maka thitung 4,137
> twper 2,034, Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh model
pembelajaran Write Arround terhadap Kemampuan kolaborasi Mata Pelajaran IPS
Siswa Kelas V SD N 054914 Kota Lama Tahun Ajaran 2022/2023.

Kolaborasi ialah salah satu bentuk hubungan sosial, kata kolaborasi
umumnya digunakan untuk menyebutkan praktik dua pihak atau lebih untuk
mencapai tujuan bersama dan melibatkan proses kerja individu juga kerja sama
dalam mencapai tujuan bersama. Kemampuan berkolaborasi sangat penting
dilatihkan sejak awal kepada anak — anak, dengan adanya proses kolaborasi dalam
pembelajran siswa dapat mengembangkan kemampuan sosial, hal ini membuat
guru harus mengajar mengggunakan model pembelajaran yang tepat sehingga
dapat meningkatkan keterampilan siswa dalam berkolaborasi (Sunbanu dkk.,
2019).

Model pembelajaran Write Arround adalah model pembelajaran yang
menuntut siswa untuk berani berbicara dan mengemukakan pendapatnya yang
bertujuan untuk membiasakan siswa serta memudahkan siswa untuk mengingat

pelajaran. Model ini juga menuntut siswa bekerja sama dalam kelompok dan
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memastikan semua anggota telah belajar dan memahami materi tersebut. Dengan
di terapkannya model pembelajaran kooperatif tipe Write Arround diharapkan
mampu melahirkan siswa-siswa yang mampu memiliki kerjasama yang baik

dalam proses pembelajaran.

E. Keterbatasan Penelitian

Dalam penelitian yang telah dilakukan tentunya mempunyai banyak
keterbatasan-keterbatasan antara lain adalah keterbatasan tempat penelitian.
Penelitian yang telah dilakukan hanya terbatas pada satu tempat,
yaitu Sekolah Dasar Kelas V SD N 054914 Kota Lama Tahun Ajaran
2022/2023untuk dijadikan tempat penelitian. Apabila penelitian dilakukan di
tempat lain yang berbeda, mungkin hasilnya terdapat sedikit perbedaan. Tetapi
kemungkinannya tidak jauh menyimpang dari hasil penelitian yang telah
dilakukan. Kemudian Keterbatasan Waktu Penelitian, Penelitian ini dilaksanakan
selama pembuatan skripsi. Waktu yang singkat ini termasuk sebagai salah satu
faktor yang dapat mempersempit ruang gerak penelitian. Sehingga dapat
berpengaruh terhadap hasil penelitian yang telah dilakukan. Dan yang terakhir
Keterbatasan dalam Objek Penelitian, Dalam penelitian ini hanya diteliti tentang
Pengaruh Model Pembelajaran Write around terhadap Kemampuan kolaborasi
Mata Pelajaran IPS Siswa Kelas V SD N 054914 Kota Lama Tahun Ajaran

2022/2023".



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Kemampuan berkolaborasi siswa sebelum menggunakan Model
Pembelajaran Kooperatif Tipe Write Arround sangat rendah, hal ini ini terlihat
siswa yang memenuhi nilai 53 -58 dengan frekuensi 4 dan peresentase 11,42 %,
nilai 59 — 64 dengan frekuensi 1 dan persentase 28,57 %, nilai 65 — 70 dengan
frekuensi 9 dan persentase 25,71%, nilai 71 — 76 dengan prekuensi 7 dan
presentase 2 %, 77 — 82 dengan frekuensi 11 dan presentase 31,41 %, nilai 82 —
88 dengan frekuensi 2 dan persentase 05,71 %, nilai 89 — 94 dengan frekuensi 1
dan persentase 02,85 %. Adapun dari hasil diatas yang sudah memenuhi KKM
hanya 15 orang siswa dan 20 orang lagi belum memenuhi nilai KKM dengan nilai
rata-rata 72,3.

Kemapuan Berkolaborasi siswa setelah  menggunakan Model
Pembelajaran Kooperatif Tipe Write Arround mengalami peningkatan terlihat
siswa yang memenubhi nilai 73 -76 dengan frekuensi 2 dan peresentase 05, 71 %,
nilai 77 — 80 dengan frekuensi 3 dan persentase 08, 57 %, nilai 81 — 84 dengan
frekuensi 1 dan persentase 02,85%, nilai 85 — 88 dengan prekuensi 10 dan
presentase 28,57 %, 89 — 92 dengan frekuensi 12 dan presentase 34,28 %, nilai 93
— 96 dengan frekuensi 5 dan persentase 14,28 %, nilai 97 — 100 dengan frekuensi

2 dan persentase 05,71 %. Adapun dari hasil diatas yang sudah memenuhi KKM
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sebanyak 33 siswa dan yang belum memenuhi KKM 2 siswa, dengan nilai rata-
rata 88,5
Terdapat pengaruh Model Pebelajaran Kooperatif Tipe Write Arround

terhadap Kemampuan berkolaborasi Siswa.

B. Saran
Dari hasil penelitian yang telah dilaksanakan, saran yang diajukan
cpeneliti adalah sebagai berikut:
1. Bagi sekolah
Berdasarkan hasil penelitian ini disarankan agar proses belajar
mengajar dengan menggunakan model pembelajaran Write Arround
dikembangkan para guru untuk dapat digunakan pada saat pembelajaran di
kelas.
2. Bagi Pendidik
Pendidik disarankan agar dapat model pembelajaran Write Arround
pada pelajaran tematik sehingga pembelajaran lebih efektif dan
menyenangkan.
3. Bagi Peneliti
Bagi para peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan
kembali penelitian dengan menggunakan metode eksperimen pada mata

pelajaran lainnya.
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Lampiran 1

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
(RPP)

Satuan Pendidikan : SD N 054914 Kota Lama

Kelas/ Semester VI

Materi : Jenis-jenis Usaha dalam Bidang Ekonomi
Tema : Udara Bersih Bagi Kesehatan

Sub Tema : Cara Tubuh Mengolah Udara Bersih
Alokasi Waktu : 1 x Pertemuan (2 x 35 menit)

A. KOMPETENSI INTI (KI)

1.
2.

Menerima dan menjalankan ajaran Agama yang dianutnya.

Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan
percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman dan guru.
Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati [mendengar,
melihat, membaca] dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang
dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang
dijumpainya di rumah, sekolah.

Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis dan
sistematis, dalam karya yang estetis dalam gerakan yang mencerminkan
anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak

beriman dan berakhlak mulia.

B. Kompetensi Dasar (KD) & Indikator

(IPS)

Kompetensi Dasar

3.3. Menganalisis peran ekonomi dalam upaya menyejahterakan kehidupan

masyarakat di bidang  sosial dan budaya untuk memperkuat kesatuan

dan persatuan bangsa.
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4.3 Menyajikan hasil analisis tentang peran ekonomi dalam upaya
menyejahterakan kehidupan masyarakat di bidang sosial dan budaya

untuk memperkuat kesatuan dan persatuan bangsa.

Indikator :

e Menyebutkan jenis-jenis usaha dan kegiatan ekonomi di sekitarnya.

e Mengidentifikasi jenis-jenis usaha dan kegiatan ekonomi masyarakat
Indonesia dalam bidang: pertanian, peternakan, perkebunan dan

kehutanan, perikanan, pertambangan dan perindustrian.

Kompetensi Dasar (KD)

(PPKn)

1.2 Menghargai kewajiban, hak, dan tanggung jawab sebagai warga
masyarakat dan umat beragama dalam kehidupan sehari-hari.

2.2 Menunjukkan sikap tanggung jawab dalam memenuhi kewajiban dan
hak sebagai warga masyarakat dalam kehidupan sehari-hari.

3.2 Memahami hak, kewajiban dan tanggung jawab sebagai warga dalam
kehidupa shari-hari.

4.2 Menjelaskan hak, kewajiban, dan tanggung jawab sebagai warga

masyarakat dalam kehidupan sehari-hari.

Indikator :

e Menjelaskan makna tanggung jawab sebagai warga masyarakat.

e Mengamati pelaksanaan pengambilan keputusan dalam pemilihan ktua
RT, Ketua RW, atau kepala desa, siswa dapat melihat wujud tanggung

jawab sebagai warga masyarakat

D. Tujuan Pembelajaran
e Setelah memperhatikan penjlasan yang sudah diberikan, siswa dapat

menyebutkan jenis-jenis usaha dalam bidang ekonomi dengan benar.
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e Setelah membaca teks, siswa dapat menuliskan ide pemikirannya dengan

tepat.

e Setelah melakukan diskusi kelompok, siswa mampu menyimpulkan jenis-

jenis usaha dalam bidang ekonomi dengan benar.

E. Pendekatan dan Metode Pembelajaran

1. Pendekatan :

2. Model
3. Metode

mengkomunikasikan)
: Write Around

Scientific (mengamati, menanya, mencoba, menalar,

: Tanya jawab, pemberian tugas dan diskusi kelompok.

F. Langkah-langkah Pembelajaran

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi
waktu
Pendahuluan Siswa bersama guru mengawali kegiatan belajar | 5 menit

dengan mengucapkan salam berbuka, dan berdoa
sebelum memulai pelajaran.

Guru mengecek daftar kehadiran siswa.

Guru memberikan apersepsi dengan bertanya
tentang pekerjaan orang tua siswa.

Guru menyampaikan judul materi pembelajaran
yang akan dipelajari

Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang

akan dicapai.
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Kegiatan Inti

Guru bertanya “siapa yang tau apa itu kegiatan
ekonomi?”’

Guru menjelaskan pengertian kegiatan ekonomi.
Guru memperlihatkan gambar jenis-jenis usaha
perekonomian masyarakat Indonesia.

Siswa diminta untuk mengamati gambar jenis-
jenis usaha perekonomian masyarakat Indonesia
yang ditempelkan dipapan tulis.

Guru menjelaskan jenis-jenis usaha
perekonomian masyarakat Indonesia melalui
gambar.

Guru membagi kelompok yang terdiri dari 4-5
orang siswa.

Siswa mencari kelompoknya yang sudah dipilih
oleh guru

Siswa diminta untuk duduk melingkar

Siswa membaca buku pelajaran sesuai materi.
Guru memberikan kertas yang berisi kalimat
disertai gambar.

Setiap kelompok mendapatkan lembar kerja.
Siswa menuliskan ide pimikirannya secara
bergiliran di kertas kecil yang sudah
diberikan oleh guru.

Setiap siswa mendapatkan kertas kecil.

Setelah selesai siswa maju kedepan untuk
menempelkan hasil ide pemikirannya secara
bergiliran bersama kelompoknya.

Siswa mnempelkan hasil ide pemikirannya

didepan kelas.

= Perwakilan kelompok membacakan hasil

50 menit
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kerja nya di depan kelas.
= Guru dan siswa lainnya menanggapi hasil diskusi
dari kelompok yang maju kedepan dengan cara

bertepuk tanggan.

Penutup = Siswa diberikan kesempatan untuk brtanya | 15 menit
tentang materi yang belum dipahami

= Siswa menyimpulkan materi tentang jenis- jenis
usaha perkonomian yang ada di masyarakat.

= Guru menyampaikan materi yang akan dipelajari
pada pertemuan berikutnya.

= Siswa bersama guru mengakhiri pelajaran
dengan berdoa sebelum pulang kemudian

dilanjutkan mengucapkan salam.

G. Sumber dan Media

1. Sumber : Buku Siswa SD/MI Kelas V Tema 2 Udara Berih Bagi
Kesehatan
2.  Media : Gambar Usaha dalam Bidang Ekonomi
Mengetahui
Kepala Sekolah Guru Wali Kelas V

Ansari Rahman,S.Pd, SD
NIP. 19811111 200502 1 003

Legimin, S.d..M.M

NIP 1990406 199203 1 003




Lampiran 2

SILABUS PEMBELAJARAN

Satuan Pendidikan

Kelas/ Semester
Materi

Tema
Sub Tema
Alokasi Waktu

KOMPETENSI INTI (K1)

1. Menerima dan menjalankan ajaran Agama yang dianutnya.Memiliki

: SD N 054914 Kota Lama
VI

: Udara Bersih Bagi Kesehatan
: Cara Tubuh Mengolah Udara Bersih

. 1 x Pertemuan (2 x 35 menit)

70

: Jenis-jenis Usaha dalam Bidang Ekonomi

perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya diri

dalam berinteraksi dengan keluarga, teman dan guru.

2. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati [mendengar,

melihat, membaca] dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang

dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda

yang dijumpainya di rumah, sekolah.

Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis dan

sistematis, dalam karya yang estetis dalam gerakan yang mencerminkan

anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak

beriman dan berakhlak mulia.

Mata Kompetensi Materi Kegiatan Indikator
Pelajara Dasar Pembelajara | Pembelajaran Pembelajaran
n n
3.3. Menganalisis | e Jenis-jenis Menjelaskan | ¢ Menyebutkan
IPS peran Usaha pengertian jenis-jenis
ekonomi Ekonomi kegiatan usaha dan
dalam upaya Masyaraka ekonomi dan kegiatan
menyejahter t memperlihat ekonomi di

70
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4.3

akan
kehidupan
masyarakat
di  bidang
sosial  dan
budaya
untuk
memperkuat
kesatuan
dan
persatuan
bangsa.
Menyajikan
hasil
analisis
tentang
peran
ekonomi
dalam upaya
menyejahter
akan
kehidupan
masyarakat
di  bidang
sosial  dan
budaya
untuk
memperkuat
kesatuan
dan
persatuan

bangsa.

Menentuk
an ide
pemikiran
masing
masing
dalam
membuat

paragtaf

kan gambar
jenis-jenis
usaha
perekonomia
n masyarakat
Indonesia.
Mengamati
gambar
jenis-jenis
usaha
perekonomi
an
masyarakat
Indonesia
yang
ditempelkan
dipapan
tulis.
Menjelaskan
jenis-jenis
usaha
perekonomi
an
masyarakat
Indonesia
melalui
gambar.
Menuliskan
ide
pimikiranny
a secara

bergiliran di

sekitarnya.
Mengidentifika
si  jenis-jenis
usaha dan
kegiatan
ekonomi
masyarakat
Indonesia
dalam bidang:
pertanian,
peternakan,
perkebunan dan
kehutanan,
perikanan,
pertambangan
dan

perindustrian.
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kertas kecil
yang sudah
diberikan
oleh guru.
1.2 Menghargai | ¢ Tanggung Membaca e Menjelaskan
kewajiban, jawab buku teme makna tanggung
PPKn hak, dan sebagai mengenai jawab  sebagai
tanggung warga tanggung warga
jawab masyaraka jawab masyarakat.
sebagai t sebagai e Mengamati
warga warga pelaksanaan
masyarakat masyarakat. pengambilan
dan umat Memberikan keputusan
beragama contoh apa dalam pemilihan
dalam saja  yang ktua RT, Ketua
kehidupan termaksud RW, atau kepala
sehari-hari. ke  dalam desa, siswa
2.2 tanggung dapat  melihat
Menunjukka jawab wujud tanggung
n sikap sebagai jawab  sebagai
tanggung warga warga
jawab dalam masyarakat masyarakat
memenuhi
kewajiban
dan hak
sebagai
warga
masyarakat
dalam
kehidupan
sehari-hari.

3.2 Memahami
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hak,
kewajiban
dan tanggung
jawab
sebagai
warga dalam
kehidupa
shari-hari.
4.2 Menjelaskan
hak,
kewajiban,
dan tanggung
jawab
sebagai
warga
masyarakat
dalam
kehidupan

sehari-hari.

Mengetahui

Kepala Sekolah

e

Legimin, S.d..M.M
NIP 1990406 199203 1 003

Guru Wali Kelas V

Ansari Rahman,S.Pd, SD
NIP. 19811111 200502 1 003




Lampiran 3

Tabel

Data Nilai Ulangan Harian Siswa Kelas V

Nama Sekolah : SD Negeri 054914 Kota Lama

Mata Pelajaran - IPS

Kelas 'V

Responden KKM Nilai Keterangan
Ulangan

1. 75 65 Tidak Tuntas
2. 75 80 Tuntas
3. 75 80 Tuntas
4, 75 65 Tidak Tuntas
5. 75 55 Tidak Tuntas
6. 75 60 Tidak Tuntas
7. 75 55 Tidak Tuntas
8. 75 60 Tidak Tuntas
9. 75 90 Tuntas
10. 75 50 Tidak Tuntas
11. 75 50 Tidak Tuntas
12. 75 85 Tuntas
13. 75 65 Tidak Tuntas
14, 75 80 Tuntas
15. 75 55 Tidak Tuntas
16. 75 85 Tuntas
17. 75 65 Tidak Tuntas
18. 75 70 Tidak Tuntas
19. 75 90 Tuntas
20. 75 95 Tuntas
21. 75 60 Tidak Tuntas
22. 75 65 Tidak Tuntas
23. 75 80 Tuntas
24. 75 65 Tidak Tuntas
25. 75 60 Tidak Tuntas
26. 75 60 Tidak Tuntas
27. 75 75 Tuntas
28. 75 80 Tuntas
29. 75 60 Tidak Tuntas
30. 75 70 Tidak Tuntas
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31. 75 80 Tuntas
32. 75 65 Tidak Tuntas
33. 75 90 Tuntas
34. 75 70 Tidak Tuntas
35. 75 65 Tidak Tuntas

Guru Wali Kelas V

Ansari Rahman S.Pd, SD
NIP. 19811111 200502 1 003




Lampiran 4

Nama

Judul Penelitian

Validator

Petunjuk :

a) Bapak / ibu dimohon memberikan penilaian dengan memberi tanda ceklis (v')

pada kolom skor penilaian yang tersedia. deskipsi skala penilaian sebagai

Lembar Validasi

Observasi Kemampuan Kolaborasi

: Sindi Aulia

Kemampuan kolaborasi Mata Pelajaran IPS Siswa Kelas V SD

N 054914 Kota Lama Tahun Ajaran 2021/2022

: Baihaqi Siddik Lubis, S.Pd.1, M.Pd

berikut :

1 = Tidak Sesuai

2 = Kurang Sesuai

3 = Sesuai

4 = Sangat Sesuai

b) Bila menurut Bapak / Ibu validator lembar observasi kemampuan kolaborasi

perlu ada rvisi, mohon ditulis pada bagian komentar dan saran guna

: Pengaruh Model Pembelajaran Write  Around terhadap

perbaikan.

Penilaian
No Aspek yang Divalidasi 5 s
1. | Petunjuk penggunaan lembar observasi

dinyatakan dengan jelas.

Kalimat pemyataan mudah dipahami dan
tidak menimbulkan penafsiran ganda.
“Kalimat menggunakan bahasa yang baik dan

benar.

L
v\,/ﬂ_

Kesesuaian pernyataan  dengan indikator

kemampuan kolaborasi.

76

76
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S. | Pemyataan yang diajukan dapat mengungkap

kemampuan kolaborasi yang dimiliki siswa.

Komentar dan Saran

Kesimpulan
Berdasarkan penilaian di atas, lembar observasi siswa dinnyatakan :
Layak digunakan b. layak digunakan c. Tidak layak
Tanpa revisi dengan revisi digunakan

Medan, o&..A?M%. 2022

Validator,

BaihaqrSiddik Lubis, .Pd.i, M.Pd



Lampiran 5
LEMBAR OBSERVASI KETERAMPILAN
KOLABORASI
Nama
Kelas
Petunjuk :

1) Isilah kolom yang tersedia dengan menggunakan tanda

78

ceklis (V)
2) Berkan skor untuk deskriptor yang muncul sesuai dengan
ketentuan sebagai berikut :
Skor 4 = Sangat Baik
Skor 3 = Baik
Skor 2 = Cukup
Skor 1 = Kurang
No. Deskriptor Skor
3
1. | Siswa menerima masuk ke dalam kelompok
yang telah ditentukan.
2. | Siswa Dberdiskusi dalam kelompok untuk
menyelesaikan masalah yang ada pada LKPD.
3. | Siswa menyampaikan pendapat maupun ide
saat berdiskusi.
4. | Siswa membantu teman saat  megerjakan
LKPD.
5. | Siswa mempresentasikan tugas yang telah
dikerjakan di depan kelas.
6. | Siswa menanyakan tugas maupun materi yang
belum dipahami kepada kelompok lain.
7. | Siswa mencari sumber belajar materi untuk
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menyelesaikan permasalahan yang ada dalam
LKPD.

8. | Siswa menyelesaikan tugas kelompok yang
menjadi bagiannya dengan tepat waktu.

9. |Siswa memilih salah satu anggota dalam
kelompok sebagai ketua.

10. | Siswa  membuat kesimpulan bersama|
kelompoknya.

11. | Siswa merasa senang ketika guru menggunakan
model pembelajaran.

12. | Ketertarikan siswa terhadap materi yang
disampaikan guru.

13. | Tidak melakukan kegiatan-kegiatan diluar
kegatan belajar, misalnya mengobrol atau
membuka buku pelajaran lain.

14. | Siswa dapat menjawab latihan soal yang
diberikan

15. | Memperhatikan penjelasan yang diberikan guru

dengan seksama.

Nilai

Kreteria

Pengamat

Sindi Aulia
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LEMBAR OBSERVASI KETERAMPILAN
KOLABORASI

Nama
Kelas
Petunjuk :
1) Isilah kolom yang tersedia dengan menggunakan tanda
ceklis (V)
2) Berkan skor untuk deskriptor yang muncul sesuai dengan
ketentuan sebagai berikut :
Skor 4 = Sangat Baik
Skor 3 = Baik
Skor 2 = Cukup
Skor 1 = Kurang

No. Deskriptor Skor

1. | Siswa menerima masuk ke dalam kelompok

yang telah ditentukan.

2. | Siswa Dberdiskusi dalam kelompok untuk

menyelesaikan masalah yang ada pada LKPD.

3. | Siswa menyampaikan pendapat maupun ide

saat berdiskusi.

4. | Siswa membantu teman saat  megerjakan
LKPD.

5. | Siswa mempresentasikan tugas yang telah

dikerjakan di depan kelas.

6. | Siswa menanyakan tugas maupun materi yang

belum dipahami kepada kelompok lain.

7. | Siswa mencari sumber belajar materi untuk
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menyelesaikan permasalahan yang ada dalam
LKPD.

8. | Siswa menyelesaikan tugas kelompok yang
menjadi bagiannya dengan tepat waktu.

9. |Siswa memilih salah satu anggota dalam
kelompok sebagai ketua.

10. | Siswa  membuat kesimpulan bersama|
kelompoknya.

11. | Siswa merasa senang ketika guru menggunakan
model pembelajaran.

12. | Ketertarikan siswa terhadap materi yang
disampaikan guru.

13. | Tidak melakukan kegiatan-kegiatan diluar
kegatan belajar, misalnya mengobrol atau
membuka buku pelajaran lain.

14. | Siswa dapat menjawab latihan soal yang
diberikan

15. | Memperhatikan penjelasan yang diberikan guru

dengan seksama.

Nilai

Kreteria

Pengamat

Sindi Aulia
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LEMBAR OBSERVASI KETERAMPILAN
KOLABORASI

Nama
Kelas
Petunjuk :
1) Isilah kolom yang tersedia dengan menggunakan tanda
ceklis (V)
2) Berkan skor untuk deskriptor yang muncul sesuai dengan
ketentuan sebagai berikut :
Skor 4 = Sangat Baik
Skor 3 = Baik
Skor 2 = Cukup
Skor 1 = Kurang

No. Deskriptor Skor

1. | Siswa menerima masuk ke dalam kelompok

yang telah ditentukan.

2. | Siswa Dberdiskusi dalam kelompok untuk
menyelesaikan masalah yang ada pada LKPD.

3. | Siswa menyampaikan pendapat maupun ide

saat berdiskusi.

4. | Siswa membantu teman saat  megerjakan
LKPD.

5. | Siswa mempresentasikan tugas yang telah
dikerjakan di depan kelas.

6. | Siswa menanyakan tugas maupun materi yang

belum dipahami kepada kelompok lain.
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7. | Siswa mencari sumber belajar materi untuk
menyelesaikan permasalahan yang ada dalam
LKPD.

8. | Siswa menyelesaikan tugas kelompok yang
menjadi bagiannya dengan tepat waktu.

9. |Siswa memilih salah satu anggota dalam
kelompok sebagai ketua.

10. | Siswa  membuat kesimpulan bersama|
kelompoknya.

11. | Siswa merasa senang ketika guru menggunakan
model pembelajaran.

12. | Ketertarikan siswa terhadap materi yang
disampaikan guru.

13. | Tidak melakukan kegiatan-kegiatan diluar|
kegatan belajar, misalnya mengobrol atau
membuka buku pelajaran lain.

14. | Siswa dapat menjawab latihan soal yang
diberikan

15. | Memperhatikan penjelasan yang diberikan guru

dengan seksama.

Nilai

Kreteria

Pengamat

Sindi Aulia




84

Lampiran 6

HASIL LEMBAR OBSERVASI SEBELUM

KEMAMPUAN KOLABORASI

: SDN 054914 Kota Lama
: V (Lima)/ Semester 1

Satuan Pendidkan

Kelas/ Semester
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Nilai rata-rata
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HASIL LEMBAR OBSERVASI SESUDAH

KEMAMPUAN KOLABORASI

: SDN 054914 Kota Lama
: V (Lima)/ Semester 1

Satuan Pendidkan

Kelas/ Semester

Responden
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Nilai rata-rata




Lampiran 7 88

Selain jenis-jenis usaha seperti yang ada di lingkungan sekitarmu, masih
ada jenis usaha lain. Jenis usaha apakah itu? Bacalah bacaan berikut untuk
mengetahui berbagai jenis usaha.
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Ayo Berdiskusi %

o

Usaha Peningkatan

Hasil Agraris
Intensifikasi
Ekstensifikasi
Diversifikasi
Rehabilitasi
Mekanisasi
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Lampiran 9

Dokumentasi
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Lampiran 10

MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERAUTARA

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMUPENDIDIKAN
JI. Kapten Mukhtar Basri No.3 Telp.(061)6619056 Medan20238
UMSU Website -http:/www..fkip.umsu.ac.idE-mail: fkip@umsu.ac.id

Vnggut) Cerdan | BT,

Yth : Ketua dan Sekretaris
Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar
FKIP UMSU ‘ :

Perihal :PERMOHONAN PERSETUJUAN JUDUL SKRIPSI

Denganhormat, yang bertanda tangan di bawah ini :
Nama Mahasiswa : Sindi Aulia

NPM : 1802090025

Program Studi  : Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Kredit Komulatif : 122 a IPK =3,68
Persetujuan . k
Ketua/ Judul yang diajukan Disyahkan
Sekretaris Oleh” Dekan
Prog. Studi Fakuitas

Peiigaruh Model Pembelajaran Course Riview Dengan
Media Flipchart Terhadap Pemahaman Korsep IPA Siswﬁ
Kelas V SD Negeri 054914 Kota Lama Tahun Ajara
2022/2023

Pengaruh Model Pembelajaran Word Square Untuk|
Meningkatkan Kreativitas Siswa Mata Pelajaran IPA Siswa
Kelas V SD Negeri 054914 Kota Lama Tah)u@m S
. - 2022/2023" - Y g8y
= S N

/ Pengaruh Model Pembelajaran Write Around ~Tagha
Kemampuan Kolaborasi Mata Pelajaran IPS Sig@g Xe

SD Negeri 054914 Kota Lama Tahun Ajaran 20332(23¥ ¢y

Ny e

Demikianlah permohonan ini saya sampaikan untuk dapat pemeriksaan dan persetujuan serta
pengesahan, atas kesediaan Bapak saya ucapkan terimakasih.

Medan, 26 Januarti 2022

Hormat Pemohon,
a-
Sindi Aulia
Dibuat Rangkap 3 :
- UntukDek%n/gakultas
- Untuk Ketua Prodi

- Untuk Mahasiswa yang bersangkutan
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Lampiran 11

FORM K 2

., MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI

4] UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

UMSU JL Knpt.chukhtarBasr? No.3 Tclp_.(061)6(.)190I56 Medan 29238
Website :http:/www..fkip.umsu.ac.id E-mail: fkipf@umsu.ac.id

Unggul |cerdas | TePErCana

KepadaYth: Ketua dan Sekretaris
Program Studi Pendidikan Guru Sekotah Dasar
FKIP UMSU

Assalamu’alaikum Wr. Wb.

Dengan hormat, yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama : Sindi Aulia
NPM : 1802090025
ProgramStudi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Mengajukan permohonan persetujuan proyek proposal/risalah/makalah/skripsi sebagai
tercantum di bawah ini dengan judul sebagai berikut :

“Pengaruh Model Pembelajaran Write Around Terhadap Kemampuan KoraborasiMata
Pelajaran IPS Siswa Kelas V SD Negeri 054914 Kota Lama Tahin Ajaran 2022/2023”.

Sekaligus saya mengusulkan/menunjuk Bapak sebagai : /
Dosen Pembimbing : Suci Perwita Sari, S’Pd., M.Pd

Sebagai Dosen Pembimbing proposal/risalah/miakalah/skripsi saya.
Demikianlah permohonan ini saya sampaikan untuk dapat pengurusan selanjutnya.
Akhirnya atas perhatian dan kesediaan Bapak saya ucapkan terima kasih.

Medan, 26 Januari 2022
Hoermat Pemohon,

Sindi Aulia

Dibuat Rangkap3 :

- Untuk Dekan/Fakultas

- Untuk Ketua Prodi

- Untuk Mahasiswa yang bersangkutan
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Lampiran 12

100

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA

Jln. Mukthar Basri BA No. 3 Telp. 6622400 Medan 20217 Form : K3

TNomor
Lamp
Hal

el
E45%

Dibuat rangkap 5 (lima) :
1. Fakultas (Dekan) ’

1256 /11.3-AU//UMSU-02/ F/2022

: Pengesahan Proyek Proposal

—

2.

Dan Dosen Pembimbing o

Bismillahirahmanirrahim
Assalamu’alaikum Wr. Wb

Dekan Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Mut diyah St a Utara
menetapkan proyek proposal/risalah/makalah/skripsi dan dosen p bimbing bagi mahasi
yang tersebut di bawah ini :.

Nama : Sindi Aulia
NPM : 1802090025
Program Studi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar
Judul Penelitian  : pengaruh Model Pembelajaran Write Around Terhadap Kemampuan
Kolaborasi Mata Pelajaran IPS Siswa Kelas V SDN 054914
Kota Lama Tahun Ajaran 2022/2023 -
Pembimbing . Suci Perwita Sari.,S.Pd.,M.Pd

Dengan demikian mahasiswa tersebut di atas diizinkan menulis proposal/risalah/makalah/skripsi
dengan ketentuan sebagai berikut :

Penulis berpedoman kepada ketentuan yang telah ditetapkan oleh Dekan

Proyek preposal/risalah/makalaty/skripsi dinyatakan BATAL apabila tidak .

sesuai dengan jangka waktu yang telah ditentukan

3 Masa daluwa.rsa.tanggal : 21 Juni 2023

Medan, 21 Zulkaidah 1443 H
21 Juni 2022M *

« 2. Ketua Program Studi
3. Pembimbing Materi dan Teknis
. 4. Pembimbing Riset
5. Mahasiswa yang bersangkutan : K
WAJIB MENGIKUTI SEMINAR v .- STARS



Lampiran 13

Ungpui | Cerdas! Percry
Bida menjawab sural v agar o

101

MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI PENELITIAN & PENGEMBANGAN
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

Jalan Kapten Muchtar Basri No, 3 Medan 20238 Telp. (061) 6622400
Website : http://fkip.umsu.acld  E-mall : fkip@yahoo.co.od

nomor dan tanggainya

Nomor : 1521 /11.3-AU/UMSU-02/F /2022 Medan, 29 Dzulhijjah 1443 H
Lamp - 28 Juli 2022 M
Hal : Permohonan Izin Riset

Kepada Yth, Bapak/ Ibu Kepala
SD Negeri 054914 Kota Lama
di

Tempat

Bismillahirahmanirrahim
Assalamu’alaikum Wr. Wb

Wa ba’'du, semoga kita semua sehat wal'afiat dalam melaksanakan kegiatan/aktifitas
sehari-hari, sehubungan dengan semester akhir bagi mahasiswa wajib melakukan
penelitian/riset untuk pembuatan Skripsi sebagai salah satu syarat penyelesaian Sarjana
Pendidikan , maka kami mohon kepada Bapak/Ibu memberi izin kepada mahasiswa kami
untuk melakukan penelitian/riset di sekolah yang Bapak/Ibu pimpin. Adapun data
mahasiswa tersebut sebagai berikut:

Nama : Sindi Aulia

NPM : 1802090025

Jurusan : Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Judul Skripsi : Pengaruh Model Pembelajaran Write Around Terhadap

Kemampuan Kolaborasi Mata Pelajaran IPS Siswa Kelas V. SDN
054914 Kota Lama Tahun Ajaran 2022/2023

Demikian hal ini kami sampaikan, atas perhatian dan kesediaan serta kerjasama yang baik
dari Bapak/Ibu kami ucapkan terima kasih. Akhirnya selamat sejahteralah kita semuanya,
Aamin.

Wassalamu’alaikum Wr. Wb.
Dekan,

**Pertinggal**
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Lampiran 14

PEMERINTAH KABUPATEN LANGKAT
DINAS PENDIDIKAN

SD NEGERI 054914 KOTA LAMA
KECAMATAN SECANGGANG

Alamat :JIn. Kota Lama I, Emall : sdnkotalamaii@gmall.com, Kode Pos : 20855
] NSS:101070207017
NPSN :10200942 s

SURAT KETERANGAN TELAH MELAKUKAN PENELITIAN
/16/V111/2022

Nomor: 421.2/ 71

Yang bertanda tangan dibawah ini :

Nama ¢ Legimin ,S.Pd,M.M
NIP : 1990406 199203 1 003
Jabatan : Kepala Sckolah

Unit Kerja : SD Negeri 054914 Kota Lama Kec.Secanggang Kab .Langkat

Menerangkan dengan sesungguhnya bahwa :

Nama : Sindi Aulia

NIM : 1802090025

Asal Perg Tinggi : Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara
Program Studi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Telah melaksanakan Penelitian di SD Negeri 054914 Kota lama Kec . Secanggang
Kab. Langkat mulai tanggal 2 Agustus sampai dengan 6 Agustus 2022 , untuk
Memperoleh data guna Penyusunan Tugas Akhir Skripsi dengan Judul:

“Pengaruh Metode  Pembelajaran Write Around Terhadap Kemampuan Kolaborasi
Mata Pelajaran IPS Kelas VSDN 054914 Kota Lama Tahun Ajaran 2022/2023”.

Demikian Surat Keterangan ini dibuat untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP

Data Pribadi
Nama
Npm
Tempat dan Tanggal Lahir
Jenis Kelamin
Agama
Kewarganegaraan
Alamat
Anak ke

Nama Orang Tua

Nama Ayah
Nama Ibu
Alamat

Pendidikan Formal

: Sindi Aulia

: 1802090025

: Purwosari, 17 Oktober 2000

. Perempuan

> Islam

: Indonesia

: Purwosari, Kec. Secanggang, Kab. Langkat

: 2 dari 2 bersaudara

. Supono
. Karsilah

: Purwosari, Kec. Secanggang, Kab. Langkat

1. SD Negeri 056618 Kecamatan Secanggang Kabupaten Langkat Tamat

Tahun 2012

2. SMP Negeri 1 Secanggang Tamat Tahun 2015
3. SMA Negeri 1 Secanggang Tamat Tahun 2018
4. Tahun 2018 — 2019, Tercatat Sebagai Mahasiswa Pada Fakultas Keguruan

dan llmu Pendidikan Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar di

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara

Medan, Oktober 2022

Hormat Saya,

Sindi Aulia



